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ABSTRAK 

Penggalih, Restu Anggun. 2016. Deiksis Ruang Dalam Serial Anime Ano Hi 

Mita Hana no Namae o Boku-tachi wa Mada Shiranai (Ano Hana) Karya 

Sutradara Tatsuyuki Nagai. Program Studi Sastra Jepang. Universitas Brawijaya.  

Pembimbing: Agus Budi Cahyono  

 

Kata Kunci: Deiksis Ruang dan Referensi 

 

 Dalam kehidupan sosial manusia, bahasa tidak mungkin bisa terlepas dari 

bahasa, karena bahasa sangat dibutuhkan oleh manusia agar manusia bisa dengan 

leluasa dapat menyampaikan serta menemukan kebutuhan mereka dengan cara 

berkomunikasi antar sesama. Penggunaan bahasa dipengaruhi oleh segala aturan, 

aturan tersebut disebut dengan istilah pragmatik. Dalam penelitian ini penulis akan 

membahas salah satu bidang kajian pragmatik yaitu deiksis dan fokus pada deiksis 

ruang beserta referensinya dengan mengangkat dua rumusan masalah untuk 

dijawab, yaitu (1) Apa saja bentuk deiksis ruang dalam anime Ano Hi Mita Hana 

no Namae o Boku-tachi wa Mada Shiranai (Ano Hana)? (2) Bagaimana acuan 

deiksis ruang berdasar referensi dalam anime Ano Hi Mita Hana no Namae o Boku-

tac  iwa Mada Shiranai (Ano Hana)? 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang menggunakan 

pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah deiksis ruang dalam 

serial anime Ano Hi Mita Hana no Namae o Boku-tachi wa Mada Shiranai (Ano 

Hana) Karya Sutradara Tatsuyuki Nagai yang berjumlah 11 episode. Analisis yang 

digunakan adalah dengan menyimak, mengklasifikasikan deiksis ruang menjadi 

empat bentuk, dan mendeskripsikannya. Dari hasil analisis yang telah dilakukan, 

dalam penelitian ini, ditemukan 4 klasifikasi deiksis, yaitu deiksis penunjuk, deiksis 

tempat, deiksis keadaan, dan deiksis arah. Sebanyak 76 data dengan deiksis ruang 

yang terdiri dari 16 deiksis penunjuk, 41 deiksis tempat, 2 deiksis keadaan, dan 17 

deiksis arah. Deiksis ruang yang ditemukan tersebut mengandung referensi 

eksofora sebanyak 65 dan 1 referensi anafora, serta tidak ditemukannya kata yang 

memiliki refrensi katafora sehingga total seluruh temuan refrensi sebanyak 66.  
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要旨 
 

ペンガリー、レストゥアングン. ２０１６. 長井龍雪の作品あの日見た花

の名前を僕たちまだ知らない「あの花」というアニメにおける空間直示. 

指導教官：アグスブディチャヨノ 
 

キーワード：空間直示、参考 
 

社会では他の人の通信するとき言葉が必要なものである。その言葉の

使い方の中に語用論という理論がある。それに従い、本研究ではあの日見

た花の名前を僕たちはまだ知らない「あの花」というアニメにある空間直

示分析する。本研究の空間直示のことで、二つ問題を答えする。それは

（１）あの日見た花の名前を僕たちはまだ知らないというアニメにどんな

空間直示が使用させるがあるか。（２）あの日見た花の名前を僕たちはま

だ知らないというアニメにおいて、どんな勅滋の使用法があるか。 

本研究は定性的な記述方法を使用される。分析の対象となったデータ

研究は十一話のあの日見た花の名前を僕たちはまだ知らないというアニメ

である。本研究の分析方法は見つかった空間直示を四つに分ける。 

本研究の結果７６つの空間直示が見つかった。それは１６つの指示直

示と４１つの空間直示と２つの状態直示と１７つの方法直示である。６６

つが照応は空間直示は６５つの外的照応と一つの内的照応である。その内

的照応は一つの前方的照応である。 
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DAFTAR TRANSLITERASI 

 

あ（ア）a  い（イ）i   う（ウ）u         え（エ）e          お（オ）o 

か（カ）ka  き（キ）ki      く（ク）ku       け（ケ）ke こ（コ）ko 

さ（サ）sa  し（シ）shi     す（ス）su       せ（セ）se そ（ソ）so 

た（タ）ta  ち（チ）chi  つ（ツ）tsu      て（テ）te と（ト）to 

な（ナ）na  に（ニ）ni       ぬ（ヌ）nu       ね（ネ）ne の（ノ）no 

は（ハ）ha  ひ（ヒ）hi    ふ（フ）fu        へ（ヘ）he ほ（ホ）ho 

ま（マ）ma  み（ミ）mi   む（ム）mu      め（メ）me      も（モ）mo 

や（ヤ）ya      ゆ（ユ）yu              よ（ヨ）yo 

ら（ラ）ra  り（リ）ri    る（ル）ru        れ（レ）re       ろ（ロ）ro 

わ（ワ）wa                   を（ヲ）o 

が（ガ）ga  ぎ（ギ）gi    ぐ（グ）gu       げ（ゲ）ge       ご（ゴ）go 

ざ（ザ）za  じ（ジ）ji     ず（ズ）zu      ぜ（ゼ）ze     ぞ（ゾ）zo 

だ（ダ）da  ぢ（ヂ）ji     づ（ヅ）dzu    で（デ）de  ど（ド）do 

ば（バ）ba  び（ビ）bi     ぶ（ブ）bu      べ（ベ）be     ぼ（ボ）bo 

ぱ（パ）pa  ぴ（ピ）pi     ぷ（プ）pu      ぺ（ペ）pe     ぽ（ポ）po 

 

きゃ（キャ）kya きゅ（キュ）kyu きょ（キョ）kyo 

しゃ（シャ）sha しゅ（シュ）shu しょ（ショ）sho 

ちゃ（チャ）cha ちゅ（チュ）chu ちょ（チョ）cho 

にゃ（ニャ）nya にゅ（ニュ）nyu にょ（ニョ）nyo 

ひゃ（ヒャ）hya ひゅ（ヒュ）hyu ひょ（ヒョ）hyo 

みゃ（ミャ）mya みゅ（ミュ）myu みょ（ミョ）myo 

りゃ（リャ）rya りゅ（リュ）ryu りょ（リョ）ryo 

ぎゃ（ギャ）gya ぎゅ（ギュ）gyu ぎょ（ギョ）gyo 

じゃ（ジャ）ja じゅ（ジュ）ju じょ（ジョ）jo 

ぢゃ（ヂャ）ja ぢゅ（ヂュ）ju ぢょ（ヂョ）jo 

びゃ（ビャ）bya びゅ（ビュ）byu びょ（ビョ）byo 

ぴゃ（ピャ）pya ぴゅ（ピュ）pyu ぴょ（ピョ）pyo 
 

つ (ツ) menggandakan konsonan berikutnya, seperti pp/ tt/ kk/ ss.  

Contohnya きっと (kitto). 

あ (ア) a penanda bunyi panjang. Contohnya じゃあ (jaa). 

い (イ) i penanda bunyi panjang. Contohnya さびしい(sabishii). 

う (ウ) u (baca o) penanda bunyi panjang. Contohnya りょこう(ryokou). 

え (エ) epenanda bunyi panjang. Contohnya うれえる(ureeru).  

― penanda bunyi panjang pada penulisan bahasa asing (selain bahasa 

Jepang) dengan huruf katakana. Contohnya コンピュータ(konpyuuta).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa merupakan unsur yang paling penting dalam segala bidang 

kehidupan manusia sehari-hari terutama untuk berkomunikasi. Dalam kehidupan 

sosial manusia, manusia tidak mungkin bisa terlepas dari bahasa, karena bahasa 

sangat dibutuhkan oleh manusia agar manusia bisa dengan leluasa dapat 

menyampaikan serta menemukan kebutuhan mereka dengan cara berkomunikasi 

antar sesama. Menurut Kridalaksana, bahasa merupakan suatu sistem tanda bunyi 

yang disepakati bersama untuk kemudian dipergunakan oleh kelompok masyarakat 

tertentu dengan tujuan untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan 

mengidentifikasikan diri (2007:3).  

Bahasa dijadikan sarana komunikasi dan interaksi dalam suatu masyarakat. 

Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Abdul Chaer (2003:33) bahwa, 

bahasa digunakan dalam segala tindak kehidupan, sedangkan perilaku dalam 

kehidupan itu sangat luas dan beragam, maka fungsi-fungsi bahasa itu menjadi 

sangat baik sesuai dengan banyaknya tindak dan perilaku, serta keperluan manusia 

dalam kehidupan. Bahasa adalah suatu bentuk kreativitas yang membantu manusia 

dalam berkembang. Komunikasi manusia akan lancar apabila sarana yang 

digunakan tepat, baik komunikasi secara lisan maupun tulisan. Penggunaan bahasa 

dapat dikatakan tepat apabila sesuai dengan situasi dan kondisi penuturan, wujud 

bahasa yang dipergunakan biasanya dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang disebut 
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sebagai faktor penentu misalnya faktor siapa yang berbicara dan siapa lawan bicara, 

apa tujuan pembicaraan masalah, apa yang dibicarakan serta situasi pembicara pada 

saat berbicara. Penggunaan bahasa yang dipengaruhi oleh segala aturan tersebut 

disebut dengan istilah pragmatik.  

Levinson (dalam Rahardi, 2003:12) berpendapat bahwa pragmatik sebagai 

studi perihal ilmu bahasa yang mempelajari relasi-relasi antara bahasa dengan 

konteks tuturannya. Konteks yang dimaksud telah tergramatisasi dan 

terkodifikasikan sedemikian rupa, sehingga sama sekali tidak dapat dilepaskan 

begitu saja dari struktur kebahasaannya. Yule (2006:2) mengatakan bahwa 

pragmatik adalah studi tentang makna yang disampaikan oleh penutur (atau 

penulis) dan ditafsirkan oleh pendengar (pembaca). Pragmatik banyak digunakan 

dalam berbahasa baik secara lisan maupun secara tulisan. Percakapan secara lisan 

dapat diekspresikan secara pragmatik dengan adanya situasi penutur dan lawan 

tutur. Hal ini banyak dijumpai pada karya fiksi berupa film, anime, drama, dan 

musik.  

Dalam ilmu pragmatik, ada beberapa hal yang dipelajari untuk fungsi 

bahasa secara eksternal, antara lain deiksis, praanggapan, tindak tutur, dan 

implikatur. Dari keempat hal tersebut, deiksis merupakan unsur yang paling sering 

kali muncul pada percakapan. Deiksis sebagai salah satu kajian pragmatik 

merupakan gejala semantis yang terdapat pada kata atau konstruksi yang hanya 

dapat ditafsirkan acuannya dengan memperhitungkan situasi pembicara. Kata 

deiksis dari kata Yunani deiktitos yang berarti “hal penunjukan secara langsung”. 
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Sebuah kata dikatakan bersifat deiktis apabila referennya berpindah-pindah atau 

berganti-ganti, tergantung pada saat tempat dituturkannya (Purwo, 1984: 1-2)   

Dalam bahasa Jepang deiksis biasa disebut dengan chokuji (直示). Menurut 

Koizumi (1993:283) chokuji (直示) berarti penunjukan melalui bahasa. Informasi 

kontekstual secara leksikal maupun gramatikal yang menunjuk pada hal tertentu 

baik benda, tempat, atau waktu itulah yang disebut dengan deiksis.  Seorang penutur 

yang berbicara dengan lawan tuturnya akan sering menggunakan kata-kata yang 

menunjuk pada orang, waktu, maupun tempat. Kata-kata tunjuk yang kemudian 

disebut dengan deiksis tersebut memiliki fungsi untuk menunjuk terhadap sesuatu. 

Kata tunjuk tersebutlah yang mampu menentukan berhasil tidaknya suatu interaksi 

antara penutur dan lawan tutur yang juga didasari oleh pemahaman deiksis oleh 

penutur tersebut. Dikatakan bersifat deiksis apabila rujukan atau referen dari kata 

itu berpindah-pindah atau berganti-ganti tergantung pada saat dan tempat 

dituturkannya, dengan kata lain deiksis merupakan kata-kata yag tidak memiliki 

referen yang tetap. 

Referen adalah benda atau orang tertentu yang mengacu pada kata atau 

untaian kata pada kalimat atau konteks tertentu. Sedangkan hubungan antara 

referen dengan lambang yang dipakai untuk mewakili benda tersebut disebut 

referensi. Referensi sendiri terbagi menjadi dua jenis, yaitu referensi luar tuturan 

(eksofora) atau dalam bahasa Jepang gaitekishouou (外的照応 ) dan referensi 

dalam tuturan (endofora) atau  naitekhishouou (内的照応). Referensi dalam tuturan 

pun masih terbagi lagi menjadi dua, yaitu referensi yang menunjuk ke belakang 

kalimat (anafora) atau zenpoushouou (前方照応) dan referensi yang menunjuk ke 
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depan kalimat (katafora) atau kouhoushouou (後方照応). Referensi ini merupakan 

suatu sifat dari makna leksikal karena sudah pasti masih memiliki hubungan erat 

dengan makna serta digunakan untuk mencari acuan yang terdapat dalam kalimat 

yang mengandung deiksis.  

Peristiwa deiksis dapat terjadi pada bahasa lisan maupun tulisan dan dapat 

pula berupa deiksis persona, deiksis tempat, deiksis waktu, deiksis sosial, dan 

deiksis wacana. Dalam bahasa Inggris deiksis secara umum dapat diklasifikasikan 

menjadi tiga jenis, yaitu deiksis persona ‘person deixis’, deiksis ruang ‘place deixis’, 

dan deiksis waktu ‘temporal deixis’. Sedangkan Koizumi (1993:283-299) 

menyebutkan bahwa deiksis terbagi menjadi lima macam, yaitu deiksis persona 

atau ninshouchokuji (人称直示), deiksis waktu atau jikanchokuji (時間直示), 

deiksis ruang atau kuukanchokuji (空間直示), deiksis wacana atau danwachokuji 

(談話直示), dandeiksis sosial shakaitekichokuji  (社会的直示).  

Menurut Levinson (1983:54) spatial deixis atau deiksis ruang adalah kata 

yang merujuk pada lokasi menurut penutur dalam sebuah peristiwa tutur. 

Perhatikan contoh percakapan dibawah ini, 

A : あそこにポスターがはってありますね。あれは 

                 何ですか。 

A :    Asoko ni posuuta ga haitte arimasune.  Are wa nan desuka. 

A :    “Di sana ada sebuah poster yang terpasang lho. Poster apa itu?” 

 

B : あれはスポーツ教室のお知らせです。 

B :    Are wa supootsu kyoushitsu no oshirase desu. 

B :    “Itu adalah poster pengumuman kelas olahraga.” 

 

A : そうですか。 

A :    Soudesuka. 

A :    “Oh begitu.” 
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Pada contoh kalimat tersebut terdapat kata asoko (あそこ) yang diucapkan 

oleh penutur A yang merupakan kata berdeiksis ruang yang dapat diklasifikasikan 

lagi ke dalam deiksis tempat yang di dalamnya terdapat penunjukan kata ganti 

untuk menunjukkan tempat yang jauh dari penutur A di mana penutur A sebagai 

pusat.  

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan oleh penulis 

sebelumnya, penulis memiliki ketertarikan untuk meneliti lebih lanjut mengenai 

deiksis dalam bahasa Jepang menurut Koizumi Tamotsu. Penulis akan 

menfokuskan penelitian hanya pada ruang lingkup deiksis ruang dengan judul 

penelitian “Penggunaan Deiksis Ruang Berdasar Referensinya  dalam Serial 

Anime Ano Hi Mita Hana no Namae o Boku-tachi wa Mada Shiranai (Ano Hana) 

karya Sutradara Tatsuyuki Nagai”. Sumber data yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini berupa percakapan para tokoh dalam serial anime Ano Hi Mita Hana 

no Namae o Boku-tachi wa Mada Shiranai (Ano Hana) karya Sutradara Tatsuyuki 

Nagai yang mewakili penggambaran percakapan masyarakat Jepang sehari-hari 

dan juga akan banyak ditemukan kalimat yang mengandung deiksis khusunya pada 

deiksis ruang.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka, permasalahan yang akan dibahas 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa saja bentuk deiksis ruang dalam anime Ano Hi Mita Hana no Namae o 

Boku-tachiwa Mada Shiranai (Ano Hana)? 
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2. Bagaimana acuan deiksis ruang berdasar referensi dalam anime Ano Hi Mita 

Hana no Namae o Boku-tachiwa Mada Shiranai (Ano Hana)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berikut ini adalah tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, 

1. Untuk mengetahui apa saja bentuk deiksis ruang dalam anime Ano Hi Mita 

Hana no Namae o Boku-tachiwa Mada Shiranai (Ano Hana).  

2. Untuk mengetahui bagaimana acuan deiksis ruang berdasar referensi dalam 

anime Ano Hi Mita Hana no Namae o Boku-tachiwa Mada Shiranai (Ano 

Hana). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah wawasan dan 

pemahaman mengenai bahasa dalam kajian pragmatik mengenai deiksis, khususnya 

terhadap deiksis ruang beserta hubungan dengan referensinya.   

 

1.5 Definisi Istilah Kunci 

 Berikut adalah beberapa istilah kunci yang digunakan dan juga untuk 

menghindari kesalahan dalam mengartikan serta menjelaskan konsep dari 

penelitian ini: 

1. Bahasa : Suatu sistem tanda bunyi yang disepakati untuk  

    dipergunakan oleh para anggota kelompok masyarakat  

    tertentu dalam bekerja sama, berkomunikasi, dan  
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mengidentifikasikan diri 

2. Pragmatik : Salah satu cabang dari ilmu linguistik yang mempelajari  

tentang hubungan bahasa dengan penutur, situasi, dan 

maksud penutur.  

3. Deiksis : Kata yang referennya berpindah-pindah atau berganti- 

    ganti, tergantung pada saat dan tempat dituturkannya kata  

    itu (Purwo, 1983:1-2). 

4. Deiksis Ruang: Kata ganti yang digunakan sebagai penunjukan lokasi  

    ruang atau tempat yang dimaksudkan oleh penutur. 

5. Referensi : Hubungan antara referen dengan lambang yang dipakai  

    untuk mewakili. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Goyouron (語用論) 

Mempelajari suatu makna kata atau bahasa dengan mempertimbangkan konteks 

situasi pada saat kata atau bahasa digunakan biasa disebut dengan istilah pragmatik. 

Istilah pragmatik sebagaimana yang kita kenal pada saat ini awalnya  diperkenalkan 

pertama kali oleh seorang filosof yang bernama Charles Moris pada tahun 1938 (dalam 

Levinson, 1983:1) yang menjelaskan bahwa semiotik memiliki tiga bidang kajian, yaitu 

sintaksis, semantik, dan pragmatik. Sintaksis merupakan kajian linguistik yang 

membahas hubungan formal antar tanda. Semantik dan pragmatik sama-sama mengkaji 

tentang makna. Meskipun mengkaji hal yang sama, namun ada batas antara semantik 

dan pragmatik yang dapat kita pahami di mana semantik adalah makna kalimat yang 

menggeluti makna kata dan makna klausa.  

Dalam bahasa Jepang pragmatik biasa disebut dengan goyouron (語用論) yakni 

ilmu bahasa yang mempelajari pemakaian bahasa yang dikaitkan dengan 

pemakaiannya. Sakuma, Kato, dan Machida (言語学入門/ Gengo Gaku Nyuumon, 

2004:115) juga memberi batasan pada pengertian semantik dan pragmatik, yaitu 

”文の意味を扱う意味論に対して、発話の意味を扱う分野は語

用論と呼ばれます。” 
Bun no imi wo atsukau imiron ni taishite, hatsuwa no imi wo atsukau 

bunya wa goyouron to yobaremasu. 
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Terjemahan 

“Semantik membahas hubungan antar makna dalam suatu kalimat 

sedangkan yang disebut dengan pragmatik berhubungan dengan 

makna suatu ujaran.”    

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa semantik dan pragmatik 

keduanya sama-sama mengkaji makna. Namun, makna yang ada pada semantik 

berbeda dengan pragmatik, di mana dalam semantik akan dibahas makna-makna 

lingual dan mempelajari makna secara internal atau makna yang bebas konteks 

sedangkan pragmatik mempelajari makna secara eksternal serta menyelidiki 

bagaimana cara pendengar dapat menyimpulkan tentang apa yang dituturkan agar dapat 

sampai pada suatu interpretasi makna yang disampaikan oleh penutur.  

Pragmatik menurut Levinson (1983:9) merupakan studi ilmu bahasa yang 

mempelajari relasi-relasi antara bahasa dengan konteks tuturannya. Konteks tuturan 

yang dimaksud telah tergramatisasi dan terkodifikasi sedemikian rupa sehingga sama 

sekali tidak dapat dilepaskan begitu saja dari struktur kebahasaannya. Adanya konteks 

sangat diperlukan dalam pragmatik. Tanpa konteks, analisis pragmatik tidak bisa 

berlangsung. Konteks memiliki peran yang penting sebagai aspek-aspek yang berkaitan 

dengan lingkungan fisik dan sosial sebuah tuturan dan pengetahuan latar belakang yang 

secara bersama dimiliki oleh penutur dan lawan tutur.  

Dalam pragmatik makna bahasa dapat dimengerti bila diketahui konteksnya. 

Batasan pragmatik sendiri adalah aturan-aturan pemakaian bahasa mengenai bentuk 

dan makna yang dikaitkan dengan maksud penutur, konteks, dan keadaan. Manfaat 

belajar melalui pragmatik adalah seseorang dapat bertutur kata tentang makna yang 
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dimaksudkan, asumsi-asumsi mereka, tujuan atau maksud dari tuturan mereka, dan 

berbagai jenis tindakan yang mereka perlihatkan kepada orang lain ketika mereka 

sedang berbicara.  

Yule (2006:3-4) menjelaskan tentang empat ruang lingkup yang ada di dalam 

pragmatik, yaitu: (1) pragmatik adalah studi tentang maksud atau tujuan dari penutur, 

(2) pragmatik juga merupakan studi tentang kontekstual, (3) pragmatik juga merupakan 

studi tentang cara untuk menyampaikan sesuatu lebih banyak daripada menuturkan 

sesuatu, (4) pragmatik merupakan studi tentang ungkapan dari jarak hubungan. Dalam 

studi pragmatik sendiri, ada beberapa hal yang akan dibahas, yakni tindak tutur, prinsip 

kerjasama, deiksis, implikatur, dan presuposisi. Dalam penelitian ini, penulis akan 

membahas tentang deiksis yang hanya terfokuskan pada deiksis ruang saja dengan 

sumber data menggunakan serial anime Ano Hi Mita Hana no Namae o Boku-tachi wa 

Mada Shiranai (Ano Hana) karya Sutradara Tatsuyuki Nagai. 

 

2.2 Chokuji (直示) 

Dalam ilmu pragmatik, ada beberapa hal yang dipelajari untuk fungsi bahasa 

secara eksternal yaitu, tindak tutur, deiksis, implikatur, dan presuposisi. Implikatur 

secara umum dapat diartikan sebagai makna tambahan yang disampaikan oleh penutur 

yang terkadang tidak terdapat dalam tuturan itu sendiri (maksud penutur). Implikatur 

merupakan salah satu ide, gagasan, atau pemikiran  yang sangat penting dalam 

pragmatik. Praanggapan (presuposisi) adalah informasi yang melatar belakangi, 
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diasumsikan oleh penutur untuk diketahui sebagai fakta atau asumsi-asumsi yang 

tersirat dalam ungkapan-ungkapan linguistik tertentu. Tindak tutur mrupakan ujaran-

ujaran yang merupakan bagian dari peristiwa tutur dan sangat tergantung dengan 

konteks ketika penutur bertututur. 

Dari beberapa hal tersebut, deiksis merupakan unsur yang paling sering kali 

muncul pada percakapan. Deiksis adalah hal atau fungsi yang menunjuk sesuatu di luar 

bahasa. Secara etimologi, deiksis berasal dari bahasa Yunani yakni deiktitos yang berari 

“penunjukan hal secara langsung”. Sebelumnya istilah deikstitos dipergunakan oleh 

tata bahasawan Yunani, dalam pengertian sekarang ini disebut dengan kata ganti 

demonstratif. Tata bahasawan Roman (yang meletakkan dasar bagi tatabahasa 

tradisional di dunia barat) menggunakan kata lain demonstrativus untuk 

menerjemahkan kata deiktitos tersebut (Purwo, 1983:2). 

 Seorang penutur yang berbicara dengan lawan tuturnya seringkali 

menggunakan kata-kata yang menunjuk baik pada orang, waktu, maupun tempat 

sehingga keberhasilan antara penutur dan lawan tutur sedikit banyak akan bergantung 

pada pemahaman deiksis yang dipergunakan oleh seorang penutur (Nadar, 2013:55). 

Menurut Purwo (1984:1) sebuah kata dikatakan bersifat deiksis apabila rujukannya 

berpindah-pindah atau berganti-ganti tergantung pada siapa yang menjadi penutur, saat 

dan tempat dituturkannya kata-kata itu. Fenomena deiksis merupakan cara yang paling 

jelas untuk menggambarkan hubungan antara bahasa dan konteks dalam struktur 

bahasa itu sendiri. Dengan kata lain, deiksis mengandung ungkpatan yang terikat pada 
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konteksnya. Kata seperti watashi (私), koko (ここ), dan ima (今) adalah kata-kata 

deiksis namun kata-kata ini tidak memiliki referen yang tetap. Referen kata watashi 

(私), koko (ここ), dan ima (今) baru dapat diketahui maknanya jika diketahui pula 

siapa, ditempat mana, dan waktu kapan kata-kata itu diucapkan.  

Dalam deiksis juga dapat mengidentifikasikan orang, obyek, peristiwa, proses 

atau kegiatan yang sedang dibicarakan atau yang sedang diacu dalam hubungannya 

dengan dimensi ruang dan waktunya pada saat dituturkan oleh penutur atau lawan tutur.  

Koizumi (1993:283-299) yang menyebutkan bahwa deiksis terbagi menjadi 

lima macam, yaitu deiksis persona atau ninshouchokuji (人称直示), deiksis waktu atau 

jikanchokuji (時間直示 ), deiksis ruang atau kuukanchokuji (空間直示 ), deiksis 

wacana atau danwachokuji (談話直示), dandeiksis sosial shakaitekichokuji (社会的直

示). Berikut adalah potongan dialog dari percakapan antara Jintan dan arwah Menma 

dalam serial anime Ano Hi Mita Hana no Namae o Boku-tachiwa Mada Shiranai (Ano 

Hana) pada episode 1. 

本間芽衣子 :おはよう、ジンタン。 

Honma Meiko : Ohayou, Jintan. 

Meiko Honma:“Jintan, selamat pagi.” 

 

宿見仁太 :仮に、俺のストレスが具現化した存在として。 

お前がここにいるとしょう。だが、なんで今 

更？しかも、正中した状態で現れた。 

Yadomi Jinta  : Karini, oreno sutoresu ga gugenkashita sonzai  

toshite mada kokoni iru toshio? Taga, nande  

ima sara? Shikamo, seichuushita joutai de  

arawareta. 

Jinta Yadomi  : “Bagaimana bila seandainya keberadaanmu ini aku  
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anggap sebagai pikiran stres ku yang berlebihan?  

Dan lagi, kenapa harus sekarang? Selain itu kau  

muncul dengan wujud dewasamu.”  

 

本間芽衣子 :う～んそんなこと聞かれたって、うん、分かん 

ないってばよ！ 

Honma Meiko : Uun sonna koto kikaretatte, um, wakannaittebayo! 

    Meiko Honma : “Bila kau bertanya seperti itu, hm, 

    aku tidak mengerti!” 

 

宿見仁太 :お前なぁ！   

Yadomi Jinta  : Omae naa! 

Jinta Yadomi  : “Dasar kau!” 

 

本間芽衣子 :ただね、たぶんお願いをかなえて欲しいんだと 

思うよ。 

Honma Meiko : Tadane, tabun onegai wo kanaete hoshiinda to omou  

yo. 

Meiko Honma: “Hanya saja aku berpikir mungkin karena  

permohonanku ingin dikabulkan.”  

 

宿見仁太  :お願い？なんだよ？それ。 

Yadomi Jinta :Onegai? Nanda yo?Sore? 

Jinta Yadomi : “Permohonan? Apa itu?” 

 

本間芽衣子 :ん～それも、分かんないってばよ。 

Honma Meiko : Sore mo, wakannaittebayo! 

Meiko Honma : “Soal itu, aku tidak tahu!” 

Dari potongan percakapan antara Jintan dan arwah Menma tersebut 

menunjukkan beberapa kata yang mengandung deiksis di dalamnya. Pertama dalam 

kalimat yang diucapkan oleh Jintan saat terbangun dari tidurnya, di sana Jintan 

mengucapkan kata koko (ここ) yang yang merupakan deiksis tempat dan merujuk pada 

keberadaan sesuatu. Jintan mengucapkan kata koko (ここ) karena rujukan berada tepat 

di sebelah penutur (Jintan) yaitu arwah Menma. Kemudian Jintan juga mengucapkan 
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kata ima sara (今更) yang dalam bahasa Indonesia juga dapat diartikan ‘saat ini’, kata 

ini merupakan deiksis waktu karena ima sara (今更) merujuk pada waktu ketika Jintan 

terbangun dari tidurnya dan mendapati ada arwah Menma berada di sebelahnya.  

 Kedua, dalam kalimat yang diucapkan oleh arwah Menma terdapat kata sonna 

(そんな) ‘yang seperti itu’ dan merupakan penunjuk umum di mana tuturan yang 

diucapkan oleh arwah Menma merujuk pada kalimat yang diucapkan oleh Jintan 

sebelumnya ketika Jintan bertanya kepada arwah Menma mengapa ia sekarang muncul 

di sini dalam wujud dewasanya. Kata sonna di sini memiliki makna yang sama seperti 

kore, sore, are, kono, sono, dan ano yakni hanya untuk menunjukkan suatu benda atau 

orang. Namun ada sedikit perbedaan, di mana kata sonna ini juga memiliki makna lebih 

yaitu pembicara ingin menunjukkan bahwa ada hal atau sifat yang tidak hanya dimiliki 

oleh suatu benda atau orang. Selain itu juga memiliki makna untuk memberi penekanan 

atau penegasan dengan tujuan tertentu.  

  Ketiga adalah kata yang diucapkan oleh Jintan omae (お前) merupakan deiksis 

persona kedua yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti ‘kamu’. Kata omae (お前) 

yang diucapkan oleh Jintan yang merujuk pada arwah Menma dan digunakan untuk 

menunjuk lawan bicara. Terakhir terdapat kata sore (それ) ‘itu’ yang merupakan 

deiksis wacana dan beruntun diucapkan oleh Jintan dan arwah Menma secara 

bergantian. Deiksis wacana berkaitan dengan rujukan pada bagian dalam wacana, di 

mana bagian tersebut dibagi menjadi dua, yakni anafora dan katafora. Dalam kalimat 

yang diucapkan Jintan dan arwah Menma tersebut terdapat deiksis wacana anafora 
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yang merujuk pada sesuatu yang telah disebutkan dalam kalimat sebelumnya oleh 

arwah Menma yaitu mengenai onegai (お願い).  

Pada penelitian ini penulis akan lebih memfokuskan pada deiksis ruang saja, 

sehingga selain deiksis ruang tidak akan dijelaskan lebih rinci.  

 

2.3 Kuukanchokuji (空間直示)  

 Deiksis ruang atau kuukanchokuji (空間直示) ialah pemberian bentuk pada 

lokasi peserta dalam peristwa bahasa. Deiksis ruang menurut Levinson (1983:54) 

adalah kata yang merujuk pada lokasi menurut penutur dalam sebuah peristiwa tutur. 

Bagi penutur, lokasi yang dibicarakan itu bersifat relatif. Semua penutur bahasa, secara 

garis besar membedakan deiksis tempat menjadi proximal deixis (merujuk kepada 

objek yang dianggap dekat oleh penutur) dan distal deixis (merujuk kepada objek yang 

berada jauh dari penutur). Koizumi (2001:13-16) mendefinisikan deiksis ruang sebagai 

berikut, 

話し手の位置を中心にして他の場所を示すのが場所直示であ

る。 

Hanashite no ichi wo chuushin ni shite hoka no basho wo shimesuru 

no ga basho chokuji de aru. 

 

Terjemahan 

:“Penutur menunjuk secara langsung benda di sekelilingnya,  

dengan penutur sebagai pusat deiksisnya.”  

Koizumi juga membagi deiksis ruang atau kuukanchokuji (空間直示) menjadi 

empat klasifikasi, yaitu: 
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1. Deiksis penunjuk, disebut juga dengan kata ganti tunjuk umum. 

a. kore (これ), kono (この) ‘ini’ dekat dengan penutur. 

b. sore (それ), sono (その) ‘itu’ dekat dengan lawan tutur dan jauh dari 

penutur. 

c. are (あれ), ano (あの) ‘itu’ jauh dari kedua-duanya (penutur dan lawan 

tutur). 

2. Deiksis tempat merupakan penunjukan kata ganti untuk menunjukkan tempat 

di mana penutur sebagai pusat.  

a. koko (ここ) ‘ini’ dekat dengan penutur. 

b. soko (そこ) ‘itu’ dekat dengan lawan tutur dan jauh dari penutur. 

c. asoko (あそこ) ‘itu’ jauh dari kedua-duanya (penutur dan lawan tutur). 

3. Deiksis keadaan merupakan kata ganti yang digunakan untuk menunjukkan 

pada kuantitas, tingkatan, atau kondisi menyangkut orang yang terlibat atau 

tidak di dalam suatu tuturan.  

a. konna (こんな)‘seperti ini’. 

b. sonna (そんな)‘seperti itu’. 

c. anna (あんな) ‘seperti itu’. 

4. Deiksis arah merupakan kata ganti yang digunakan untuk menunjuk arah 

penutur, lawan tutur serta di luar penutur dan lawan tutur. 

a. kochira/ kocchi (こちら・こっち) ‘sebelah sini’. 
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b. sochira/ socchi (そちら・そっち) ‘sebelah sana’. 

c. achira/ acchi (あちら・あっち) ‘sebelah sana’. 

Deiksis ruang memiliki rujukan yang beragam, hal ini tergantung dari apa saja 

yang menjadi rujukannya. Rujukan di sini bisa berupa orang, benda, atau sebuah 

keadaan yang dapat ditangkap oleh indra dari peserta tutur di dalamnya.  

Berikut contoh dialog dalam percakapan antara Jintan dan arwah Menma. 

本間芽衣子 : ねえ、アナルんちこっちじゃないよ。 

Honma Meiko : Nee, Anarunchi kocchi janai yo. 

Meiko Honma :“Hei, rumah Anaru bukan lewat sini kan?” 

 

宿見仁太 : ついでに散歩だよ。 

Yadomi Jinta  : Suideni sanpo dayo. 

Jinta Yadomi   :“Selagi di luar, kita  jalan-jalan saja.” 

 

本間芽衣子 : あっ！わーあ！ここボムーボムだったよね。ワ

クドナルドになっている、すごい。 

Honma Meiko : Ah! Waah!. Koko Bomu-Bomu datta yo ne. Wakudonaru natte 

iru,  sugoi. 

Meiko Honma : “Hee, hee. Di sini dulunya Bomu-Bomu kan? Sekarang  

 menjadi   WcDonald.” 

 Dari potongan dialog tersebut terdapat 2 deiksis ruang, yang pertama 

merupakan deiksis ruang yang diklasifikasikan menjadi deiksis arah. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya kata kocchi yang diucapkan oleh arwah Menma yang 

digunakan sebagai kata ganti tunjuk untuk menunjukkan arah tuturan. Kata kocchi 

‘sebelah sini’ merujuk pada bagian soal lain yang letaknya dekat dengan penutur 

(arwah Menma) serta rujukan atau acuan dari deiksis kocchi tidak ditunjukkan oleh 

referensi.  
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 Selanjutnya kata berdeiksis ruang koko yang diklasifikasikan ke dalam bentuk 

deiksis tempat, di dalamnya terdapat penunjukkan kata ganti untuk menunjukkan 

tempat di mana penutur sebagai pusatnya. Hal ini sesuai dengan  kalimat yang 

dituturkan oleh penutur (arwah Menma) mengenai bangunan WcDonald sebagai 

rujukannya yang posisinya berada tepat di hadapan penutur dan langsung mengacu 

pada objek yang ditunjuk.   

 

2.4 Referensi  

 Referen adalah benda atau orang tertentu yang mengacu pada kata atau untaian 

kata pada kalimat atau konteks tertentu. Sedangkan hubungan antara referen dengan 

lambang yang dipakai untuk mewakili benda tersebut disebut referensi. Secara  

tradisional, referensi berarti hubungan antara kata dengan benda. Yule (2006:17) 

memberikan definisi mengenai referensi bahwa referensi merupakan tindakan seorang 

penutur atau penulis yang menggunakan bentuk linguistik untuk memungkinkan 

seorang pendengar atau pembaca mengenali sesuatu. Kata bolpen atau borupen (ボル

ペン) mempunyai referensi (rujukan) kepada suatu alat untuk menulis yang terdiri dari 

tinta dan batang plastik pembungkus tinta. Referensi dianggap sebagai tindak tanduk 

dari penutur. Dengan kata lain, referensi dari suatu kalimat sebenarnya ditentukan oleh 

si penutur. Lawan tutur hanya dapat menarik apa yang dimaksud (direferensikan) oleh 

si penutur. Jadi, referensi dari sebuah kalimat sebenarnya ditentukan oleh si penutur 

atau si penulis. Lawan tutur atau pembaca hanya dapat menerka apa yang dimaksud 
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oleh si penutur atau lawan tutur. Koizumi (1993:295) membagi referensi menjadi dua 

bentuk, yaitu referensi eksofora/ gaitekishouou (外的照応) dan referensi endofora/ 

naitekishouou (内的照応).  

 

2.4.1 Gaitekishouou (外的照応) 

Referensi eksofora/ gaitekishouou adalah interpretasi terhadap kata yang 

terletak di luar teks, yaitu konteks situasi di mana makna yang terkandung tersirat 

keberadaannya karena berada di luar teks. Berikut adalah dialog dari percakapan 

antara Jintan dan arwah Menma di mana di dalamnya terdapat gaitekishouou.  

本間芽衣子 : ジンタンのアホ！どうしてアナルに頼んでくれ 

なかったの？お願い一緒にかなえ 

   てアナルー！って。 

Honma Meiko : Jintan no aho! Doushite Anaru ni tanonde  

kurenakattano? Onegai isshoni kanaete Anaruu!tte. 

Meiko Honma: “Jintan kau bodoh! Kenapa kau tidak minta  

kepadanya? Cukup kita bilang saja, ‘Ayo kita  

kabulkan permintaannya, Anaru!’” 

 

宿見仁太 : まず最初に言っておく。 

Yadomi Jinta  : Mazu saisho ni itte oku. 

Jinta Yadomi  : “Jangan panggil dia begitu.” 

 

本間芽衣子 : えっ？ 

Honma Meiko : Eh? 

Meiko Honma: “He?” 

 

宿見仁太 : あいつはアナルとか呼ぶな。アンジョウとかナ 

ル子呼ぶ ならどっちかに。 

Yadomi Jinta : Aitsu wa Anaru toka yobuna. Anjou toka Naruko  

yobu nara docchi kamo. 

Jinta Yadomi : “Jangan memanggilnya dengan Anaru. Panggil saja  

dia dengan Anjou atau Naruko.” 
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本間芽衣子 : なんで？アナルはアナルだよ。皆に優しくて， 

ゲームとか漫画とかいっぱい持ってて。 

Honma Meiko : Nande? Anaru wa Anaru da yo. Minna ni  

yasashikute, geemu toka manga toka ippai mottete. 

Meiko Honma : “Kenapa? Anaru adalah Anaru. Di baik kepada  

semuanya, dan juga punya banyak video game dan  

manga.” 

 

宿見仁太 : だから、あいつはもうあの頃のアナルじゃなえ

 んだよ。   

Yadomi Jinta : Dakara, aitsu wa mou ano koro no Anaru janen da  

yo. 

JInta Yadomi : “Makanya, dia bukan Anaru yang dulu lagi.” 

Dalam kalimat tersebut kata ano menunjuk pada suatu waktu yaitu ‘musim 

panas’. Musim panas yang dimaksudkan tersebut tidak terdapat dalam teks melainkan 

berada di luar teks karena tidak dijelaskan secara jelas dan detail dan merujuk pada 

musim panas saat Jintan dan Menma serta teman-teman yang lain bermain bersama 

saat kecil. Waktu musim panas di sini pun tidak dijelaskan tepatnya kapan (perihal 

tahun) dan di mana sehingga kata ano merupakan gaitekishouou. 

 

2.4.2 Naitekishouou (内的照応) 

Referensi endofora  atau naitekishouou adalah apabila referensi atau 

rujukannya berada di dalam suatu teks atau kalimat yang sama namun dalam tuturan 

yang berbeda baik yang muncul sebelum maupun setelah ungkapan itu sehingga 

keberadaannya tersurat. Berikut adalah potongan dialog dari percakapan antara Jintan 

dan arwah Menma. 

本間芽衣子 :ただね、たぶんお願いをかなえて欲しんだと思 
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うよ。 

Honma Meiko : Tadane, tabun onegaiwo kanaete hoshiindato omou  

yo. 

Meiko Honma : “Hanya saja aku berpikir mungkin karena  

permohonanku ingin dikabulkan.”  

 

宿見仁太  :お願い？なんだよ？それ。 

Yadomi Jinta   : Onegai? Nanda yo?Sore?   

Jinta Yadomi   : “Permohonan? Apa itu?” 

 

本間芽衣子 :ん～それも、分かんないってばよ。 

Honma Meiko : Soremo, wakannaittebayo! 

Meiko Honma :“Soal itu, aku tidak tahu!” 

Pada contoh dialog dari percakapan antara Jintan dan arwah Menma di atas kata 

sore yang dituturkan oleh keduanya merujuk pada kata onegai yang diucapkan oleh 

Menma sebelumnya dan referensinya bersifat endofora karena acuannya berada di 

dalam teks yang dituturkan.  

Secara umum referensi terbagi menjadi referensi eksofora dan endofora, 

sedangkan referensi endofora sendiri masih terbagi lagi menjadi referensi anafora 

(subyek yang mendahului penunjukan) dan referensi katafora (penunjukan yang 

mendahului subyek), namun subyek yang dimaksudkan kali ini terfokus hanya pada 

ruang atau tempat saja. Serupa dengan pernyataan tersebut Koizumi (1993:295) juga 

membagi referensi endofora menjadi anafora/ zenpoushouou (前方照応) dan katafora/  

kouhoushouou (後方照応) 

2.4.2.1 Zenpoushouou (前方照応) 

 Apabila suatu referensi yang ditunjuk merujuk pada kata yang sudah terlebih 

dahulu dituturkan di dalam tuturan maka hubungan ini disebut dengan anafora. Dengan 
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kata lain hubungan antara bagian yang satu dengan bagian yang lainnya dilihat kembali 

pada isi teks sesudahnya. Berikut adalah contoh kalimat yang dituturkan oleh Anaru 

dan Jintan saat Jintan sedang mencari barang di toko tempat Anaru bekerja part time.  

安城鳴子  : はぁぁぁ？ノケモン？ 

Anjou Narruko : Haa? Nokemon? 

Naruko Anjou  :“Hah? Nookemon?” 

 

宿見仁太   : 客が買うもんに文句つけんのかよ！ 

Yadomi Jinta   : Kyaku ga kau mon ni monku tsukenno ka yo! 

Jinta Yadomi   :“Kau mengkritik barang yang dibeli  

     pelanggan?” 

 

安城鳴子   : ノケモンのどれですか？オパール？エメ

     ラルド？ 

Anjou Naruko  : Nokemon no dore desuka? Oparu?  

     Emerarudo? 

Naruko Anjou  :“Nokemon mana yang kau mau? Opal?  

     Emerald?” 

宿見仁太   : キン。 

Yadomi Jinta  : King. 

 Jinta Yadomi    : “King.” 

安城鳴子   : はあっ？ノケモンキン？何年前に出たや

     つよそれ？ 

Anjou Naruko  : Hah? Nokemon King? Nan nen mae ni deta  

        yatsu yo sore? 

Naruko Anjou  :“Hah? Nokemon King? Sudah berapa tahun 

     itu keluarnya?” 

宿見仁太   : とにかくあるなら売ってくれ！つーかさ

     っさと売れ！ 

 

Yadomi Jinta   : Tonikaku aru nara utte kure! Tsuuka sassato 

   ure! 

Jinta Yadomi    :“Yang penting bila ada segeralah jual padaku!” 

 Kata sore pada kalimat yang dituturkan oleh Anaru merujuk pada kata benda 

yang telah disebutkan sebelumnya yaitu Nokemon King pada. Pada pengacuan masih 
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merujuk pada sesuatu yang yang berada dalam teks jadi tidak perlu dicari sore yang 

mana. 

 

2.4.2.2 Kouhoushouou (後方照応) 

 Berkebalikan dari pengertian zenposhouou yang telah disebutkan sebelumnya, 

dikatakan kouhoushouou atau referensi katafora apabila bagian kata yang ditunjuk 

merujuk pada kata sesudahnya yang diucapkan dalam teks. Berikut adalah contoh 

kalimat yang dituturkan oleh Jintan yang mengandung zenposhouou di dalamnya. 

宿見仁太 : だから、あいつはもうあの頃のアナルじゃねん 

だよ。 

Yadomi Jinta : Dakara, aitsu wa mou ano koro no Anaru janen da 

    yo. 

Jinta Yadomi : “Makanya, dia bukan Anaru yang dulu lagi.” 

 Kata aitsu pada kalimat tersebut mengacu pada sesuatu atau seseorang yang 

disebut sesudahnya, yaitu Anaru. Penunjukan ini sekaligus menjadi jawabannya.  

 

2.5 Penelitian Terdahulu  

Ada beberapa penelitian yang membahas mengenai deiksis, namun hanya dua 

penelitian terdahulu yang disajikan sebagai referensi dalam penelitian ini. Penelitian 

pertama pada tahun 2014 oleh Deassa Chintia Sera dengan judul ”Deiksis Waktu dalam 

Drama Cleopatrana Onnatachi Karya Ooishi Shizuka”. Dari hasil penelitiannya 

ditemukan data sebanyak 64 temuan dengan klasifikasi 13 kata yang mengandung 

referensi eksofora, 16 referensi katafora, dan 18 referensi anafora dalam deiksis waktu 
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bentuk perubahan ruang serta 6 kata yang mengandung referensi eksofora, 3 referensi 

katafora, dan 8 referensi anafora dalam deiksis waktu bentuk perubahan waktu.  

Kemudian penelitian kedua tahun 2015 oleh Andari Martha Dianti, dengan 

judul “Deiksis Persona dalam Drama Nobunaga Concerto Episode 1-5 Karya Hiroaki 

Matsuyama”. Dari hasil penelitiannya menyebutkan bahwa drama Nobunaga Concerto 

episode  1-5 ditemukan data mengenai kata yang mengandung 13 referensi anafora dan 

12 referensi katafora dalam deiksis persona pertama; 8 referensi anafora dan 7 referensi 

katafora dalam deiksis persona kedua; 5 referensi eksofora, 2 referensi anafora, dan 2 

referensi katafora dalam deiksis persona orang ketiga dengan total keseluruhan data 

temuan 5 referensi eksofora, 23 referensi anafora, dan 21 referensi katafora.  

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Andari yang membahas deiksis 

persona dan Deassa yang membahas deiksis waktu, pada penelitian ini penulis akan 

fokus membahas mengenai deiksis ruang saja sehingga kedua bentuk deiksis dalam 

penelitian sebelumnya tidak akan dibahas oleh penulis. Selain itu, pada dua penelitian 

sebelumnya menggunakan sumber data berupa film atau drama Jepang sedangkan 

penulis menggunakan sumber data berupa serial anime. Persamaan dalam penelitian ini 

adalah sama-sama membahas tentang salah satu bentuk deiksis beserta referensinya 

dan sama menggunakan teori milik Koizumi Tamotsu. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang dgunakan oleh penulis ini adalah penelitian deskriptif 

yang menggunakan pendekatan kualitatif. Tan (dalam Soejono, 2005:22) mengatakan 

bahwa penelitian deskrtiptif bertujuan menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu 

individu, keadaan, gejala, atau kelompok tertentu. Metode penelitian deskriptif adalah 

suatu metode penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk memberikan 

gambaran tentang suatu keadaan secara obyektif dan memecahkan atau menjawab 

permasalahan yang sedang dihadapi pada situasi seperti sekarang ini. Melalui 

penelitian deskriptif ini penulis berusaha untuk mendeskripsikan peristiwa atau suatu 

kejadian yang menjadi pusat perhatian.   

Sedangkan Soejono (2005:19) mengatakan bahwa pada penelitian kualitatif, 

penelitian dilakukan pada obyek yang alamiah. Obyek yang alamiah adalah obyek yang 

berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti, dan kehadiran peneliti tidak 

mempengaruhi dinamika pada obyek tersebut. Pada hasil penelitian kualitatif data-data 

yang disajikan akan berupa narasi yang berisi kata-kata dan tidak dalam bentuk angka-

angka serta sumber data yang digunakan bukanlah berupa sampel ataupun populasi. 

Data yang dimaksud adalah data berupa percakapan para tokoh yang diambil dari 

anime Ano Hi Mita Hana no Namae o Boku-tachi wa Mada Shiranai (Ano Hana). 
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Dalam penelitan kualitatif informasi yang diolah dan dihasilkan harus tetap obyektif 

dan tidak dipengaruhi oleh pendapat peneliti sendiri.  

Alasan penulis menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif karena 

dalam penelitian ini tidak menggunakan sumber data berupa angka atau data statistik. 

Metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis dari data yang telah diamati dan diteliti. Hasil 

analisis dari penelitian ini dijabarkan dalam bentuk kata-kata tertulis. 

 

3.2 Sumber Data 

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebuah transkip 

naskah dari serial anime karya Sutradara Tatsuyuki Nagai yang berjudul Ano Hi Mita 

Hana no Namae o Boku-tachi wa Mada Shiranai (Ano Hana) yang tayang sejak bulan 

April hingga bulan Juni 2011 dengan jumlah 11 episode yang diangkat dari sebuah 

novel dengan judul yang sama.   

 Penulis menggunakan serial anime ini sebagai sumber data penelitian karena 

dalam anime ini banyak sekali kata-kata dan ungkapan bahasa Jepang yang umumnya 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari pada saat ini khususnya di negara Jepang 

sendiri serta akan banyak ditemukan banyak deiksis, khususnya deiksis ruang. Serta 

dalam anime ini ada berbagai pelajaran yang dapat kita ambil hikmahnya karena akan 

disajikan cerita tentang hubungan persahabatan remaja antara Jintan (Jinta Yadomi), 

arwah Menma (Meiko Honma), Anaru (Naruko Anjou), Yukiatsu (Atsumu Matsuyuki), 

Tsuruko (Chiriko Tsurumi), dan Poppo (Tetsudou Hisakawa) yang merupakan teman 
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dari masa kecil, di mana pada masa kecil mereka membuat sebuah kelompok dengan 

menyebutnya sebagai kelompok perdamaian dunia. Selain itu, akan ada sifat-sifat 

hikikomori yang ditunjukkan dengan kepribadian Jintan yang trauma terhadap 

peristiwa yang pernah terjadai pada masa kecilnya, hubungan keluarga yakni hubungan 

antara anak dan orang tua yang ditunjukkan dalam keluarga Jintan dan keluarga Menma, 

perihal emosi dan masalah yang bisa saja dihadapi oleh manusia manapun terutama 

dalam permasalahan remaja, kejujuran, kebencian, kecemburuan, serta pengorbanan 

sehingga penulis merasa tertarik untuk meneliti dan menjadikan serial anime ini 

menjadi sumber data.  

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data  

 Pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah teknik 

simak. Teknik simak adalah teknik yang digunakan untuk memperoleh data yang 

dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa (Mahsun, 2005:90).  

 Sedangkan langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut, 

1. Melihat dan mendengarkan percakapan atau dialog para tokoh dalam serial 

anime Ano Hi Mita Hana no Namae o Boku-tachiwa Mada Shiranai (Ano 

Hana) karya Sutradara Tatsuyuki Nagai. 

2. Menyimak, mencermati, dan mencatat dialog yang di dalamnya terdapat kata 

keterangan tempat. 
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3. Melakukan screenshot pada beberapa potongan adegan yang dianggap perlu 

untuk menambah beberapa data.  

4. Menyeleksi data keterangan tempat tersebut yang mengandung kuukanchokuji.  

5. Semua data yang mengandung deiksis tempat yang terkumpul, selanjutnya akan 

diidentifikasikan sesuai dengan bentuk deiksis ruang dan referensinya.  

6. Memberikan kode pada kalimat yang mengandung deiksis ruang. Pengkodean 

yang digunakan dalam penelitian ini contohnya, AH01-00.02.1→00.02.19. AH 

merupakan penyingkatan dari judul anime itu sendiri yaitu Ano Hana, 

sedangkan kode angka 01 merupakan episode dalam serial anime yang sedang 

berlangsung, dan 00.02.1→00.02.19 merupakan waktu terjadinya suatu 

peristiwa tuturan. 

7. Mengiventariskan data dengan cara pentabelan. 

8. Meneliti, memilah data, dan menyususn ulang sehingga data siap untuk 

dianalisis. 

 

3.4 Analisis Data  

 Setelah melakukan pengumpulan data dari percakapan para tokoh yang terdapat 

dalam serial anime anime Ano Hi Mita Hana no Namae o Boku-tachiwa Mada Shiranai 

(Ano Hana) karya Sutradara Tatsuyuki Nagai, penulis menganalisa data tersebut. 

Sesuai dengan penjelasan Patton (dalam Moleong, 2000:103) yang mengemukakan 

bahwa analisis data merupakan proses mengatur urutan data dan mengorganisasikan 

kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Karena dalam penelitian ini 
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menggunakan metode deskriptif kualitatif maka tidak perlu dilakukan perumusan 

hipotesis.  

 Untuk menganalisa data yang telah didapat maka ada beberapa langkah atau 

prosedur yang dilakukan oleh penulis, yaitu 

1. Mengklasifikasikan deiksis ruang menjadi empat bentuk dan menganalisa 

konteksnya secara umum sesuai dengan eori yang telah disebutkan oleh 

Koizumi (2001)  

2. Dari beberapa data temuan yang sudah diklasifikasikan berdasarkan teori 

Koizumi (2001), langkah selanjutnya adalah menentukan referensinya yang 

berupa gaitekishouou (外的照応) dan naitekishouou (内的照応) yang dibagi 

lagi menjadi zenpoutekishouou (前方的照応) dan kouhoushouou (後方照応).  

3. Setelah mengklasifikasikan data temuan menjadi empat bentuk deiksis ruang 

serta menentukan rujukan atau referensinya, langkah selanjutnya adalah 

mendeskripsikan situasi, makna, serta maksud yang terkandung dari setiap data.  

4. Membuat kesimpulan hasil analisis bentuk deiksis ruang beserta referensinya 

yang bertujuan untuk menjawab rumusan masalah.  
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Temuan  

 Setelah dilakukan analisa dengan menggunakan transkrip dan dengan 

menggunakan teori Koizumi (1993) dan Levinson (1983), maka data-data dari deiksis 

ruang beserta referensinya yang ditemukan berupa dibawah ini.  

Tabel 4.1 Hasil Temuan Deiksis Ruang dan Referensinya 

 

 Dari tabel tersebut dapat kita lihat bahwa dalam serial anime Ano Hi Mita Hana 

no Namae o Boku-tachiwa Mada Shiranai (Ano Hana) episode 1-11 ditemukan 

sebanyak 76 kata dengan deiksis ruang yang terdiri dari 16 deiksis penunjuk, 41 deiksis 

No. 
Bentuk 

Deiksis 
Kata Ganti 

Referensi 

Jumlah Temuan 
Eksofora 

Endofora 

Anafora Katafora 

1. 
Deiksis 

Penunjuk 

これ - - - - 

それ - - - - 

あれ - - - - 

この 10 - - 11 

その 1 - - 1 

あの 3 - - 4 

    16 

2. 
Deiksis 

Tempat 

ここ 35   35 

そこ 6 - - 6 

あそこ - - - - 

    41 

3. 
Deiksis 

Keadaan 

こんな 1 - - 1 

そんな - - - - 

あんな 1 - - 1 

    2 

4 
Deiksis 

Arah 

こちら・こっち 7 - - 14 

そちら・そっち 1 1 - 3 

あちら・あっち - - - - 

    17 

 76 
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tempat, 2 deiksis keadaan, dan 17 deiksis arah. Namun pada dialog para tokoh dalam 

serial anime tersebut sama sekali tidak ditemukan penggunaan deiksis tempat asoko 

(あそこ).  

Kemudian dari analisis yang telah dilakukan juga menemukan beberapa kata 

deiksis ruang yang mengandung unsur referensi dengan rincian sebagai berikut, 

1. Deiksis Penunjuk  

a. Kore (これ), sore (それ), are (あれ) tidak ditemukan penggunaannya dalam 

serial anime tersebut.  

b. Kono (この) 10 kata mengandung referensi eksofora dan tidak ditemukan 

adanya kata yang mengandung referensi katafora dan anafora.  

c. Sono (その) 1 kata mengandung referensi eksofora, dan tidak ditemukan 

adanya kata yang mengandung referensi katafora dan anafora.  

d. Ano (あの) 3 kata mengandung referensi eksofora dan dan tidak ditemukan 

adanya kata yang mengandung referensi katafora dan anafora.  

2. Deiksis Tempat 

a. Koko (ここ )  35 kata  mengandung referensi eksofora dan dan tidak 

ditemukan adanya kata yang mengandung referensi katafora dan anafora.  

b. Soko (そこ) 6 kata mengandung referensi eksofora dan tidak ditemukan 

adanya kata yang mengandung referensi katafora dan anafora.  

c. Asoko (あそこ) tidak ditemukan adanya penggunaan kata ini.  
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3. Deiksis Keadaan  

  Konna (こんな), sonna (そんな), anna  (あんな) tidak ditemukan   

 adanya penggunaan kata ini.   

4. Deiksis Arah 

a. Kochira/ kocchi (あちら・あっち) 7 kata mengandung referensi eksofora 

dan tidak ditemukan adanya kata yang mengandung referensi katafora dan 

anafora.  

b. Sochira/ socchi  (そちら・そっち) 1 kata mengandung referensi eksofora 

dan dan tidak ditemukan adanya kata yang mengandung referensi katafora 

dan anafora.  

c. Achira/ acchi (あちら・あっち) tidak ditemukan adanya penggunaan kata 

ini.  

 

4.2  Pembahasan   

Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai jenis-jenis deiksis ruang dan 

rujukannya berdasarkan referensinya dengan menggunakan teori klasifikasi deiksis 

ruang menurut Koizumi (2001:13-16) yang membaginya menjadi 4 bentuk, sehingga 

hasil pembahasan pada sub bab ini dapat menjawab rumusan masalah. Dari semua 

data temuan yang berjumlah 76, penulis akan mengambil beberapa data saja yang 

dianggap cukup mewakili dari penggunaan deiksis ruang.  
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4.2.1 Kuukanchokuji (空間直示) 

Sesuai dengan pengertian deiksis ruang menurut Koizumi (2001:13-16) yang 

menyebutkan bahwa dapat dikatakan deiksis ruang apabila penutur menunjuk secara 

langsung benda di sekelilingnya, dengan penutur sebagai pusat deiksisnya. Tidak hanya 

itu, Koizumi pun kembali membagi deiksis ruang menjadi empat bentuk, diantaranya 

deiksis penunjuk, deiksis tempat, deiksis keadaan, dan deiksis arah.  

 

4.2.1.1 Deiksis Penunjuk  

Data 1 

Konteks situasi: (AH02-00.16.38→00.16.45) Anaru dan Poppo sedang mencari 

sebuah kartu game bernama Nokemon King bersama yang diduga merupakan salah satu 

dari permintaan arwah Menma yang ingin dikabulkan. Poppo mengira telah 

menemukan kartu game tersebut dalam tumpukan rak di kamar Anaru.  

安城鳴子  :えっと、のけモンは…. 

Anjou Naruko : Etto, Nokemon wa… 

Naruko Anjou : “Hmm.. Nokemon…” 

 

久川鉄道  :あっ、この辺じゃね？ 

Hisakawa Tetsudou : Ah, kono hen ja ne? 

Tetsudou Hisakawa : “Ah, di sekitar sini? ” 

 

安城鳴子  :違う！それはラブアンドペリーの 

   カード。あっ、それはウシキング！ 

Anjou Naruko : Chigau! Sore wa Rabu and Perry no kaado.  

    Ah, sore wa Ushi King! 

Naruko Anjou : “Tentu bukan! Itu kartu Love dan Perry. Ah, 

   yang itu kartu Ushi King!” 
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Analisis 1 

 Dari percakapan antara Anaru dan Poppo ditemukan adanya kata kono (この) 

yang merupakan deiksis ruang dan tergolong deiksis penunjuk. Poppo menggunakan 

kata kono untuk menunjukkan suatu lokasi atau posisi dari benda yang sedang dicari 

dan letak jangkauannya dekat dengan Poppo sebagai penutur dan juga masih terlihat 

oleh Anaru sebagai lawan tutur. Referensi yang terkandung di dalamnya termasuk 

referensi eksofora karena mengacu pada sesuatu di luar tuturan dan ditampilkan dalam 

potongan adegan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2.1.1.1 Poppo Menunjuk Posisi Kartu  

Game Nokemon King 

 

 

Data 2  

Kontek situasi: (AH02-00.16.47→00.17.08) Pada saat Anaru dan Poppo tengah 

mencari kartu game yang diduga adalah salah satu dari permintaan arwah Menma yang 
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ingin dikabulkan, Jintan mendapati arwah Menma menyendiri di luar ruangan. Jintan 

pun menghampiri arwah Menma yang berdiri di dekat pintu dan mengajaknya masuk 

untuk melihat kedua temannya yakni Anaru dan Poppo yang sedang berusaha untuk 

mencari benda yang diinginkan oleh arwah Menma.  

 宿見仁太  :さっきからどうしてこっち来ないんだ？ 

 Yadomi Jinta  : Sakki kara doushite kocchi konainda? 

 Jinta Yadomi  :“Kenapa kau tidak masuk kesini?” 

  

 本間芽衣子  :だって、メンマがいるとママもアナルも

    悲しい気持ちになっちゃう。 

 Honma Meiko : Datte, Menma ga iru to mama mo Anaru mo 

    kanashii kimochi ni nacchau.  

 Meiko Honma  :”Habisnya, kalau Menma ada di sana, mama 

    dan Anaru nanti bersedih lagi.” 

  

 宿見仁太  :その辺座ってろ。 

 Yadomi Jinta  : Sono hen suwattero. 

 Jinta Yadomi  :”Duduklah di sebelah sini.” 

Analisis 2  

Dari percakapan antara Jintan dan Menma tersebut terdapat kata sono (その) 

yang diucapkan oleh Jintan. Kata tersebut merupakan bentuk deiksis ruang penunjuk 

sebagai penanda tempat yang dimaksudkan. Berdasarkan sudut pandang penutur, 

Jintan menyebut kata sono untuk menyebutkan suatu posisi atau lokasi yang 

jangkauannya dekat oleh lawan tutur yakni Menma dan jauh dari penutur. Namun, 

pengertian dari so di sisni (sore, sono, soko, sochira/ sochhi) area jangkauannya masih 

terlihat oleh si penutur dan sama-sama diketahui oleh keduanya. Rujukan atau acuan 

dari deiksis kata sono termasuk referensi eksofora karena mengacu pada sesuatu di luar 

tuturan, namun tersirat pada teks tuturan yang menyertainya. Hal ini dapat ditunjukkan 
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dengan beberapa potongan adegan di mana Jintan menarik tangan arwah Menma untuk 

masuk ke dalam sebuah ruangan tempat Anaru dan Poppo mencari kartu game serta 

menyuruh arwah Menma untuk duduk di area ruangan tersebut. 

 
Gambar 4.2.1.1.2 Jintan Mengajak Arwah Menma 

untuk Masuk ke dalam Ruangan 
   

Data 3  

Konteks situasi: (AH11-00.12.58→00.13.15) Ketika arwah Menma telah mengingat 

tentang permintaan yang ingin dikabulkannya, arwah Menma menyesali perbuatannya 

semasa hidupnya dulu yang telah menyembunyikan tujuan sebenarnya dari Jintan di 

mana keinginan arwah Menma adalah ingin membuat Jintan menangis. 

本間芽衣子 :ジンタンに内緒にしてた罰が当たったのかな… 

Honma Meiko : Jintan ni naisho ni shite ta bachi ga atatta no ka na… 

Meiko Honma : “Kurasa ini hukuman untukku karena merahasiakannya 

 dari Jintan.” 

 

宿見仁太 :罰何かじゃねよ！俺は行くんだよ、内緒にとか関係ね

 えだろ。いつだって何だって行くんだよ。あの場所 

 に！ 
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Yadomi Jinta : Bachi ga nanka jane yo! Ore wa ikun da yo, naisho toka 

 kankei nee da ro. Itsu date nan date ikun da yo. Ano basho 

 ni! 

Jinta Yadomi : “Ini bukan hukuman! Tidak ada hubungannya walau ini 

 dirahasiakan dariku. Kapanpun aku akan tetap pergi ke   

 tempat itu!” 

Analisis 3 

 Dari percakapan yang terjadi antara arwah Menma dan Jintan ditemukan kata 

dengan deiksis ruang ano (あの) yang disebutkan oleh Jintan dan merupakan bentuk 

deiksis tempat penunjuk. Jintan menyebut kata ganti ano terhadap basho yang 

dimaksudkan pada suatu tempat di mana Jintan dan teman-teman lainnya menyebutnya 

dengan markas rahasia. Kata ganti ano tersebut digunakan untuk menunjuk suatu lokasi 

atau sebuah tempat yang jarak jangkauannya jauh dari Jintan sebagai penutur dan 

arwah Menma sebagai lawan tutur, namu sama-sama diketahui oleh keduanya. Selain 

itu, rujukan atau referensi yang terkandung di dalamnya adalah referensi eksofora 

karena mengacu pada sesuatu di luar tuturan.  

 

4.2.1.2 Deiksis Tempat 

Data 4   

Konteks Situasi : (AH03-00.11.18→00.11.31) Arwah Menma yang baru saja 

membuat roti kukus untuk Jintan merasa kecewa karena rasanya tidak sesuai dengan 

yang diharapkan, dan berbeda dengan roti kukus yang pernah dibuat oleh ibu Jintan. 

Di sini Menma ingin terus berusaha untuk membuat roti kukus yang lebih enak lagi. 

Pada saat yang sama, Jintan merasa terkejut dengan apa yang baru saja diucapkan oleh 



38 

 

 

arwah Menma karena Jintan berpikir bahwa arwah Menma seolah ingin terus berada di 

sini dan melupakan permintaannya yang belum terwujud. 

 本間芽衣子  :ジンタンのおばあちゃんが作ってくれて

    やつのが美味しいよ。レーズンなかった

    からな…もっともっと練習して、もっと

    もっと美味しい作ったあげるわね。 

 Honma Meiko  :Jintan no obaachan ga tsukutte kurete yatsu 

    no ga oishii yo. Reezun nakatta kara na…  

    Motto, motto renshuu shite, motto, motto  

    oishii tsukutta ageru wa ne.  

 Meiko Honma  :“Yang dibuat oleh ibu Jintan jauh lebih enak. 

    Mungkin karena aku tidak punya kismis. Aku 

    akan terus berlatih dan akan membuat yang  

    lebih enak lagi!” 

  

 宿見仁太  :もっとって？お前ずっとここにいるつも

    りか？ 

 Yadomi Jinta  :Motto tte? Omae zutto koko ni iru tsumori  

    ka?  

 Jinta Yadomi  :”Lagi? Apa kau berencana untuk tinggal di  

    sini terus?” 

Analisis 4 

Dari percakapan yang terjadi antara Menma dan Jintan ditemukan adanya 

deiksis ruang koko (ここ) yang diucapkan oleh Jintan yang merujuk pada lokasi dari 

keberadaan arwah Menma. Sesuai dengan sudut pandang penutur, Jintan menyebutkan 

kata koko (ここ) karena wilayah yang dimaksudkan oleh Jintan berada di sekitaran atau 

di sekeliling diri Jintan sendiri sehingga sebagi penutur jangkaunnya berada dekat. 

Selain itu kata koko (ここ) sendiri memiliki bentuk referensi eksofora karena mengacu 

pada sesuatu di luar tuturan.  

 



39 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2.1.2.1 Menma yang Berencana Terus Tinggal 

Bersama Jintan untuk Berlatih Membuat Roti Kukus 

yang Lebih Enak 

 

Data 5 

Konteks situasi : (AH08-00.20.19→00.20.27) Menma yang tiba-tiba saja memanggil 

semua teman-temannya untuk berkumpul di markas rahasia ingin menampakkan 

dirinya dan membuktikan perkataan Jintan bahwa arwah Menma benar-benar muncul 

dan ikut tumbuh dewasa seperti teman-teman yang lainnya. Jintan kaget dengan 

kedatangan arwah Menma yang tiba-tiba sembari meminta maaf. Poppo yang juga 

kaget memastikan dengan bertanya kepada Jintan kentang keberadaan arwah Menma 

di sana.  

本間芽衣子 :みんなごめんね… 

Honma Meiko :Minna gomen ne…        

Meiko Honma :“Maafkan aku teman-teman…” 

 

宿見仁太 :何でお前が謝るんだよ？ 

Yadomi Jinta :Nande omae ga ayamarun da yo? 
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Jinta Yadomi :“Kenapa kau meminta maaf?” 

 

松雪集 :宿見！ 

Matsuyuki Atsumu :Yadomi! 

Atsumu Matsuyuki :“Yadomi!” 

 

久川鉄道 :い…いるか..？メンマそこに…. 

Hisakawa Tetsudou :I..iruka..?Menma soko ni… 

Tetsudou Hisakawa :“Dia ada di sana Jintan? Menma?” 

Analisis 5 

Dari percakapan yang terjadi antara arwah Menma, Jintan, Yukiatsu, dan Poppo 

ditemukan adanya kata berdeiksis ruang yaitu soko (そこ) yang merupakan deiksis 

tempat. Kata soko (そこ) tersebut diucapkan oleh Poppo untuk memastikan keberadaan 

arwah Menma yang posisinya berada dekat dengan Jintan sebagai lawan tuturnya dan 

jangkauannya berada jauh dari Poppo sebagai penutur dari kata soko (そこ). Referensi 

dari kata soko (そこ) sendiri merupakan referensi eksofora karena rujukannya berada 

di luar tuturan dan hal ini juga didukung oleh gambar dari beberapa potongan adegan 

yang menunjukkan posisi dari keberadaan arwah Menma.  
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Gambar 4.2.1.2.2 Arwah Menma yang Muncul di Markas  

Rahasia dan Berdiri Tepat di Sebelah Jintan 

 

4.2.1.3 Deiksis Keadaan  

Data 6 

Konteks situasi : (AH04-00.14.17→00.14.29) Anaru tidak sengaja melihat Tsuruko 

dan Jintan berjalan bersama menuju sebuah persimpangan jalan. Anaru yang merasa 

ingin tahu menghampiri Tsuruko yang berdiri di depan mesin penjual otomatis.  

安城鳴子  :あれ、宿見だよね。 

Anjou Naruko  :Are, Yadomi da yo ne? 

Naruko Anjou  :”Itu, Yadomi kan?” 

 

鶴見知利子  :見りゃ分けるでしょう。あのモサモサ。 

Tsurumi Chiriko :Mirya wakeru deshou? Ano mosa mosa. 

Chiriko Tsurumi :”Dari gayanya yang lesu begiti kelihatan,  

    bukan?” 

 

安城鳴子  :こんなとこでいったい何してるの？ 

Anjou Naruko  :Konna toko de ittai nani shiteru no?  

Naruko Anjou  :”Apa yang kalian lakkukan di tempat seperti 

    ini?” 



42 

 

 

Analisis 6  

 Percakapan yang terjadi antara Anaru dan Tsuruko tersebut ditemukan adanya 

kata konna (こんな) yang merupakan deiksis ruang bentuk deiksis keadaan. Anaru 

menyebut kata konna untuk memberi penegasan dan penekana dengan tujuan tertentu. 

Kata konna memiliki makna yang lebih tegas dibandingkan dengan kata kono yang 

hanya merupakan pernyataan belaka. Karena menggunakan kata konna maka 

maknanya menjadi berbeda, penutur ingin memberi penegasan bahwa ia benar-benar 

paham akan tempat di mana mereka berada saat itu. Selain itu, kata konna yang 

disebutkan juga bertujuan untuk menentukan lokasi yang jangkauannya dekat dengan 

penutur dan terlihat oleh lawan tutur, serta keadaannya sama-sama diketahui oleh 

keduanya. Referensi yang terkandung merupakan referensi eksofora karena rujukannya 

mengacu pada hal di luar teks tuturan, namun ditunjukkan langsung dengan potongan 

beberapa adegan yang menandai keadaan lokasi keberadaan para peserta tuturnya.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2.1.3.1 Anaru Melihat Jintan Berada di Persimpangan Jalan 
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Data 7 

Konteks Situasi: (AH01-00.07.53→00.09.01) Karena seringnya Jintan membolos 

sekolah, Anaru terpaksa harus mengantar tugas-tugas musim panas milik Jintan sesuai 

dengan permintaan guru di sekolahnya. Namun, Jintan menolak dan menyuruh Anaru 

untuk membuang saja tugas-tugas itu.  

 安城鳴子 :宿見と違って、色々忙しいの。 

 Anjou Naruko :Yadomi to chigatte, iro iro isogashii no. 

 Naruko Anjou :”Beda denganmu, aku sangat sibuk.” 

 

 宿見仁太 :だったら、どっかに捨てるやいいだろう？こん

   なもん。どーせ、あんなアホ高もう行く気なん

   てねえし。 

 Yadomi Jinta :Dattara, dokka ni suteru ya ii darou? Konna mon.  

   douse, anna aho kou mou iku kin ante neeshi. 

Jinta Yadomi :”Kalau begitu kenapa tidak kau buang saja benda ini? 

Lagipula, aku sudah tidak mau pergi ke sekolah bodoh 

seperti itu lagi.” 

Analisis Data 7  

 Percakapan antara Anaru dan Jintan tersebut ditemukan adanya kata anna yang 

ditujukan pada kata tempat setelahnya, yakni aho kou (アホ高). Kata anna merupakan 

deiksis ruang yang tergolong dalam deiksis keadaan. Jintan yang berperan sebagai 

penutur menyebutkan kata anna tersebut merujuk pada hal yang sama-sama diketahui 

oleh Jintan maupun Anaru, yaitu sekolah dengan level terendal di daerah mereka. Kata 

anna tersebut juga digunakan sebagai hal atau sifat dari sebuah tempat yang 

jangkauannya jauh dari penutur dan lawan tutur namun tetap diketahui bersama. 

Referensi yang terkandung di dalamnya merupakan referensi eksofora karena mengacu 

pada hal di luar teks tuturan.  
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4.2.4 Deiksis Arah  

Data 8 

Konteks situasi : (AH01-00.10.56→00.11.00) Menma yang mendesak untuk pergi 

menuju rumah Anaru mendapati arah jalan yang dituju berbeda. Jintan pun 

menjelaskan dengan singkat mengapa melewati jalan yang berbeda adalah untuk 

berjalan-jalan sebentar.  

本間芽衣子 :ねえ、アナルんちこっちじゃないよ。 

Honma Meiko : Nee, Anarunchi kocchi janai yo. 

Meiko Honma : “Hei, rumah Anaru bukan lewat sini kan.” 

 

宿見仁太 :ついでに散歩だよ。 

Yadomi Jinta   : Tsuideni sanpo da yo. 

Jinta Yadomi   : “Selagi di luar kita jalan-jalan saja.” 

Analisis Data 8 

 Dari percakapan antara arwah Menma dan Jintan ditemukan adanya deiksis 

ruang kocchi (こっち) yang disebutkan oleh arwah Menma dan tergolong dalam 

deiksis arah. Kata kocchi (こっち) disebutkan karena mengarah pada arah jalan yang 

dimaksudkan oleh arwah Menma yang letaknya dekat dengan arwah Menma sekaligus 

bertindak sebagi penutur. Kata kocchi (こっち) juga mengandung referensi eksofora 

karena rujukannya mengacu pada hal di luar teks tuturan.  

 

Data 9 

Konteks situasi : (AH09-00.06.24→00.06.43) Jintan meminta pada Anaru untuk mau 

menukarkan jadwal kerja baito nya di toko game minggu depan. Alasan Jintan meminta 
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tolong kepada Anaru karena Jintan juga melakukan baito di tempat lain, yaitu bagian 

konstruksi perbaikan jalan dan jembatan. Karena upah harian pada konstruksi 

perbaikan sangat tinggi maka Jintan berniat untuk pergi kesana dan berencana untuk 

menukar jadwal baito di toko game dengan Anaru.  

宿見仁太 :諦めらんねえよな。 

Yadomi Jinta : Akiramenee yon a. 

Jinta Yadomi : “Sudah tidak bias mundur lagi, iya kan?” 

 

安城鳴子 :はっ？ 

Anjou Naruko : Ha? 

Naruko Anjou : “Ha?” 

 

宿見仁太 :すまん！来週のシフトだけどさ、ちょっと代わ 

ってくれないか？ 

Yadomi Jinta : Suman! Raishuu no shifuto dakedo sa, chotto  

kawatte kurenaika?  

Jinta Yadomi :“Maaf! Bisakah kau tukar giliran kerja minggu  

depan?” 

 

安城鳴子 :シフト？ 

Anjou Naruko :Shifuto? 

Naruko Anjou :“Giliran?” 

 

宿見仁太 :木曜橋んとこの工事があってさ。日給高いから 

そっちに出たくて… 

Yadomi Jinta :Mokuyou hashin toko no kouji ga atte sa. Nikkyuu  

  takai kara socchi ni detakute… 

Jinta Yadomi :“Hari kamis ada konstruksi perbaikan jembatan, 

  upahnya lumayan, jadi aku mau kesana.” 

Analisis data 9 

Dalam percakapan yang terjadi antara Jintan dan Naruko tersebut ditemukan 

adanya deiksis ruang socchi (そっち) yang tergolong dalam deiksis arah dan diucapkan 

oleh Jintan. Kata socchi (そっち) merujuk pada lokasi tempat konstruksi perbaikan 
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yang letak jangkauannya jauh dari Jintan sebagai penutur, namun hal ini bukan berarti 

bahwa lokasi yang dimaksudkan dekat dengan lawan tutur. Ini ditunjukkan dengan 

keberadaan dari lokasi yang dimaksudkan berada jauh dari jangkauan keduanya. 

Referensi yang terkandung dalam kata socchi (そっち) adalah referensi anafora karena 

memiliki acuan yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu hashin toko no kouji ga ate.  

 

Data 10 

Konteks situasi : (AH03-00.21.10→00.21.25) Kedatangan Yukiatsu yang secara tiba-

tiba kontan mengejutkan keempat temannya terutama Poppo. Yukiatsu juga berkata 

telah bertemu dengan sosok arwah Menma dan menunjukkan lokasinya pada Poppo 

dan teman-teman yang lainnya. Poppo yang diburu oleh rasa penasaran segera berlari 

dan mengajak Jintan menuju arah yang ditunjukkan oleh Yukiatsu di mana merupakan 

tempat arwah Menma terlihat oleh Yukiatsu.  

久川鉄道 :びっくりしたぜ。てっきりメンマが来たん

 だと… 

Hisakawa Tetsudou :Bikkurishitaze. Tekkiri Menma ga kitan da to…  

Tetsudou Hisakawa:“Kau mengejutkanku. Kupikir tadi itu Menma…” 

 

松雪集 :メンマならいたぞさっき。 

Matsuyuki Atsumu :Menma nara ita zo sakki. 

Atsumu Matsuyuki :“Aku baru saja melihat Menma tadi.” 

 

安城鳴子 :嘘！ 

Anjou Naruko :Uso! 

Naruko Anjou :“Bohong!” 

 

久川鉄道 :マ…マジかよ？どこにいた？メンマどこ？ 

Hisakawa Tetsudou :Ma…Maji ka yo? Doko ni ita? Menma doko? 

 Tetsudou Hisakawa :“Ka…Kau serius? Di mana kau melihatnya? Di  
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    mana Menma?” 
 

松雪集 :あっちの沢の方。 

Matsuyuki Atsumu :Acchi no sawa no hou. 

Atsumu Matsuyuki :“Dekat sungai sebelah sana.” 

 

久川鉄道 :よっしゃ！行くぞジンタン！ 

Hisakawa Tetsudou :Yossha! Iku zo Jintan! 

Tetsudou Hisakawa :“Yoshlah! Ayo Jintan!” 

 

Analisis data 10 

Dalam percakapan yang terjadi antara Poppo, Yukiatsu, dan Anaru ditemukan 

adanya deiksis ruang acchi ( あっち ) yang disebutkan oleh Yukiatsu untuk 

menunjukkan lokasi keberadaan arwah Menma dan termasuk dalam klasifikasi deiksis 

arah. Kata acchi (あっち) yang disebutkan oleh Yukiatsu mengacu pada sebuah arah 

lokasi yang jangkauannya jauh dari Yukiatsu yang bertindak sebagai penutur dan 

Poppo serta teman-teman lainnya yang bertindak sebagai lawan tutur. Referensi yang 

ditunjukkan dalam kata acchi (あっち) adalah referensi eksofora karena acuannya 

mengacu pada hal di luar teks tuturan dan ditunjukkan dengan gerakan Yukiatsu yang 

menunjuk langsung arah lokasinya.  
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Gambar 4.2.1.4.1 Saat Yukiatsu Menunjukkan Arah 

Keberadaan Arwah Menma Ketika Bertemu 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil analisis yang telah dijelaskan dalam bab IV sebelumnya, dapat ditark 

kesimpulan bahwa dalam serial anime Ano Hi Mita Hana no Namae o Bokutachi wa 

Mada Shiranai (Ano Hana) karya Sutradara Tatsuyuki Nagai episode 1-11 ditemukan 

adanya empat bentuk deiksis ruang yang terdiri dari (1) deiksis penunjuk (kore, sore, 

are, kono, sono, ano); (2) deiksis tempat (koko, soko, asoko); (3) deiksis keadaan 

(konna, sonna, anna), dan; (4) deiksis arah (kochira/ kocchi, sochira/ socchi, achira/ 

acchi) dan total keseluruhan data temuan sebanyak 76 dengan rincian 16 temuan 

berdeiksis ruang bentuk deiksis penunjuk kono, sono, ano namun tidak ditemukan 

adanya penggunaan deiksis ruang bentuk penunjuk kore, sore, are. 41 deiksis tempat 

koko dan soko serta tidak ditemukan adanya penggunaan deiksis tempat asoko. 2 

deiksis keadaan konna dan anna serta tidak ditemukan adanya penggunaan deiksis 

keadaan sonna. Dan yang terakhir 17 deiksis arah kochira/ kocchi, sochira/ socchi, 

achira/ acchi. 

Penelitian ini tidak hanya terbatas pada klasifikasi deiksis ruang saja, namun 

juga meneliti acuan atau rujukan dari jenis-jenis deiksis ruang tersebut dengan 

ditunjukkan dengan adanya referensi. Referensi tersebut berupa referensi eksofora atau 

gaitekishouou yaitu interpretasi terhadap kata yang terletak di luar teks di mana dalam 

konteks situasinya makna yang terkandung tersirat keberadaannya karena berada di 
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luar teks dan referensi endofora atau naitekishouou yaitu rujukan yang berada di dalam 

suatu teks atau kalimat yang sama namun dalam tuturan yang berbeda baik yang 

muncul sebelum (kouhoushouou) maupun setelah ungkapan itu (zenpoushouou). 

Sebanyak 76 data temuan, hanya 66 data saja yang mengandung referensi di dalamnya 

dengan rincian 65 data temuan bereferensi eksofora dan 1 data temuan bereferensi 

endofora.  

 

5.2 Saran  

Pembelajar bahasa Jepang diharapkan bisa meneliti lebih lanjut sehingga tidak 

terbatas pada penggunaan dan referensi dari deiksis saja dengan tema dan sumber data 

yang lebih variatif lagi serta berkembang dari bidang pragmatik seperti meneliti tentang 

bentuk sintaksis dari deiksis, jenis ungkapan, fungsi, dan maksud dari kelima jenis 

deiksis, yaitu deiksis persona, deiksis ruang, deiksis waktu, deiksis wacana, dan deiksis 

sosial.  
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WAKTU KALIMAT KATA 

KLASIFIKASI 

DEIKSIS 
RUANG 

REFERENSI REFEREN 

AH01-00.05.51→00.06.58 
宿見仁太 ：仮に俺のストレスが具現化した存在

して、お前がここにいるとしよう。 
ここ Deiksis Tempat Eksofora 

Mengacu pada lokasi keberadaan arwah 

Menma yang tiba-tiba saja muncul di 

rumah Jintan 

AH01-00.07.53→00.08.01 

安城鳴子 ：宿見と違って色々忙しいの。 

宿見仁太 ：だったら、どっかに捨てるやいいだ

ろう？こんなもん。どーせあんなア

ホ高もう行く気なんてねえし。 

あんな Deiksis Keadaan Eksofora  
Mengacu pada sebuah sekolah Anaru dan 
Jintan 

AH01-00.10.56→00.11.00 

本間芽衣子：ねえ、アナルんちこっちじゃない

よ。 

宿見仁太 ：ついでに散歩だよ。 

こっち Deiksis Arah - 

Menunjuk pada arah jalan menuju rumah 

Anaru yang berlawanan dengan arah yang 

sedang dituju oleh arwah Menma dan 
Jintan 

AH01-00.11.04→00.11.09 

本間芽衣子：あっ！わーあ！ここボムボムだった

よね？ワクドナルドになっていー

る、すごい！ 

ここ Deiksis Tempat Eksofora  Mengacu pada sebuah nama tempat 

AH01-00.14.37→00.14.51 

松雪集   ：お前学校行ってないんだってな。受

験に失敗してここらじゃ底辺の入っ

て。学校も行ってかずに本間芽衣子

の名前呼んで、頭に何か乾いたんじ

ゃねえ？ 

ここ 
Deiksis Tempat 

 
Eksofora  

Mengacu pada lingkungan sekitar tempat 

tinggal Jintan dan Yukiatsu 

AH01-00.22.33→00.22.36 宿見仁太 ：じゃあさ、ここに名前彫ろうぜ。 ここ Deiksis Tempat Eksofora 
Menunjuk pada tempat untuk menuliskan 

nama 

AH01-00.22.45→00.22.47 久川鉄道 ：何でここにいの？ ここ Deiksis Tempat Eksofora Mengacu pada keberadaan Jintan 

      

AH02-00.02.03→00.02.29 

宿見仁太 ：い…いや。俺の見てる幻想だとは思

うんだけど… 

久川鉄道 ：幻想？それってファンタシー？かっ

けぇ！なっ、ここにもいんの？ 

宿見仁太 ：いや、いまは… 

久川鉄道 ：メンマ！俺だ！ここか？この中か？

どこだメンマ？顔出せ！ 

ここ Deiksis Tempat Eksofora 

Mengacu pada himitsu kichi atau markas 

rahasia yang sedang mereka tempati saai 

ini 

ここ Deiksis Tempat Eksofora 
Mengacu pada tempat dibawah meja yang 

terletak di dalam markas rahasia 

この Deiksis Penunjuk Eksofora Mengacu pada ruang di dalam lemari 

AH02-00.02.42→00.02.44 
宿見仁太 ：あ…いや。この秘密基地お前が使っ

てたんだな。 
この Deiksis Penunjuk Katafora 

Mengacu pada sebuat tempat yakni 
markas rahasia yang sedang mereka 

tempati saat ini 

AH02-00.02.49→00.02.58 

久川鉄道 ：そっ！あの赤いの行ったとこ。世界

の色んなとこ見たくてさ。バイトで

金ためちゃ旅してんだ。 

あの Deiksis Penunjuk Katafora 

Mengacu pada tempat-tempat yang 

pernah Poppo kunjungi yang ditandai 

dengan lingkaran merah 
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AH02-00.12.56→00.13.13 

宿見仁太 ：お…お前はな！もう少し成長した自

分を意識して…いや一部そこまで成

長してなさそうだが… 

そこ Deiksis Tempat Eksofora 

Menunjuk pada salah satu bagian tubuh 

(dada) arwah Menma yang tidak tampak 
layaknya tubuh gadis dewasa pada 

umumnya 

AH02-00.16.38→00.16.45 

安城鳴子 ：えっと、のけモンは… 

久川鉄道 ：あっ、この辺じゃね？ 

安城鳴子 ：違う！それはラブアンドべりーのカ

ード。あっ！それはウシキング！ 

この Deiksis Penunjuk Eksofora 
Mengacu pada lokasi atau tempat 
keberadaan kartu Nokemon yang berada 

di dalam lemari 

AH02-00.16.47→00.16.50 
宿見仁太 ：さっきからどうしてこっち来ないん

だ？ 
こっち Deiksis Arah Eksofora 

Mengacu pada ruangan tempat Anjou, 

Poppo, dan Jintan mencari kartu 
Nokemon 

AH02-00.17.07→00.17.08 宿見仁太 ：その辺座ってろ。 その Deiksis Penunjuk Eksofora 

Mengacu pada sekitaran ruangan tempat 

Anjou, Poppo, dan Jintan mencari kartu 
Nokemon 

      

AH03-00.06.07→00.06.24 

本間芽衣子：うぅ…お留守番つまんない！おじゃ

ましまーす。ジンタンんち冒険だ

ー！えーっと、こっちの部屋はっと
… 

こっち Deiksis Arah Eksofora 
Mengacu pada sebuah ruangan yang 

dituju oleh Menma 

AH03-00.11.18→00.11.31 

本間芽衣子：ジンタンのおばさんが作ってくれて

やつのが美味しいよ。レーズンなか

ったからな…もっともっと練習して

もっともっと美味しい作ったあげる

わね。 

宿見仁太 ：もっとって？お前ずっとここにいる

つもりか？ 

ここ Deiksis Tempat Eksofora 
Mengacu pada kemunculan arwah 

Menma 

AH03-00.16.20→00.16.27 

久川鉄道 ：ジンタンそっちもうちょっと上げ

て。 

宿見仁太 ：お…おう。 

そっち Deiksis Arah Eksofora 
Menunjuk pada bagian dari 
pemanggangan 

      

AH04-00.07.23→00.07.26 
鶴見知利子：このあたりに小さなリボンが付いて

るんじゃない？ 
この Deiksis Penunjuk Eksofora 

Mengacu pada sebuah pita kecil yang 

digunakan oleh arwah Menma di 
sekitaran leher 

AH04-00.09.13→00.09.24 

本間芽衣子：ジ～んた君。ここによい子のジンタ

君がいると聞いてやってきました

よ。おや？よい子レーダーが反応。

ビビビビビ！ 

ここ Deiksis Tempat Eksofora Menunjuk pada tempat tinggal Jintan 

AH04-00.14.17→00.14.29 

安城鳴子 ：あれヤドミだよね。 

鶴見知利子：見りゃわかるでしょう？あのモサモ

サ。 

安城鳴子 ：こんなとこでいったい何してるの？ 

こんな Deiksis Keadaan Eksofora 
Mengacu pada tempat di mana Jintan dan 

Tsuruko berada 
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AH04-00.17.03→00.17.19 

本間芽衣子：ユキアツが見たメンマ偽物とかじゃ

ないかも。だってもう一人メンマが

いたっておかしくないもん。だって

…メンマどうしてここにいるかとか

もよく分かんないし…。 

ここ Deiksis Tempat Eksofora  

Menunjuk pada keberadaan arwah 

Menma yang muncul untuk mewujudkan 
permintaannya yang belum sempat 

terkabulkan 

AH04-00.17.43→00.17.48 

鶴見知利子：バザーで親が新しいの買ってきた

の、おふるいで悪いけど。よかった

らここで使って。 

ここ Deiksis Tempat Eksofora Menunjuk pada markas rahasia 

AH04-00.18.09→00.18.17 

久川鉄道 ：そうだ。これ, メンマにも飲ませて

やろう。なっ、ジンタン。メンマい

る？この辺？この辺か？プリーズ！ 

この Deiksis Penunjuk Eksofora 
Menunjuk pada tempat Menma berada di 

dalam markas rahasia 

この Deiksis Penunjuk Eksofora 
Menunjuk pada tempat Menma berada di 
dalam markas rahasia 

AH04-00.19.36→00.20.10 

久川鉄道 ：こっちだよ！こっち！早く！ 

宿見仁太 ：なあ、ホントなのかよ？ 

久川鉄道 ：マジだって、確認したし。それにほ

ら、ツルコの言ってた…。 

鶴見知利子：えっ？ 

久川鉄道 ：ワンピースだよ。ここら辺にリボン

の付いてるやつだったしよ。 

 

こっち 
Deiksis Arah - 

Mengacu pada arah keberadaan arwah 

Menma yang dilihat oleh Poppo dan 
arwah Menma 

こっち Deiksis Arah - 

Mengacu pada arah keberadaan arwah 

Menma yang dilihat oleh Poppo dan 

arwah Menma 

ここ Deiksis Tempat Eksofora 
Mengacu pada bagian yang menggunakan 

pita 

AH04-00.20.37→00.20.56 

久川鉄道 ：ジンタンそっちは？ 

宿見仁太 ：さっきまでこの辺にいたはずなんだ

けど… 

久川鉄道 ：仕方ねえ、いったん戻って…。 

そっち Deiksis Arah - 
Mengacu pada lokasi keberadaan arwah 

Menma 

この Deiksis Penunjuk Eksofora 

Mengacu pada lokasi keberadaan arwah 

Menma yang terlihat di sekitaran Jintan 

berdiri 

AH04-00.20.58→00.21.01 
本間芽衣子：ジンタン！ 

宿見仁太 ：そこか！ 
そこ Deiksis Tempat Eksofora 

Mengacu pada lokasi keberadaan arwah 

Menma 

      

AH05-00.03.53→00.03.56 
宿見仁太 ：メンマがここにいるよって言って

る。 
ここ Deiksis Tempat Eksofora  

Mengacu pada keberadaan arwah Menma 

yang kembali muncul ke dunia 
AH05-00.08.23→00.08.40 

宿見仁太 ：《メンマは死んだ。だけどここにい

る。ユキアツじゃなく、俺の所に。

幽霊でも妄想でもなんだっていいそ

う思ってた。でも考えるのを避けて

たんだ》 

ここ Deiksis Tempat Eksofora 

AH05-00.08.56→00.09.01 
宿見仁太 ：《メンマはどうしてここにいるんだ

ろう？》 
ここ Deiksis Tempat Eksofora 

AH05-00.14.43→00.14.47 安城鳴子 ：あ…あの。駅ってこっち？ こっち Deiksis Arah Eksofora 

Mengacu pada arah stasiun yang 

berlawanan dengan arah yang di tuju oleh 
Anaru dan Ryou-kun 

AH05-00.15.40→00.15.53 
松雪集  ：あれ。アンジョウ？今ヤドミらと遊

んでんだよ。お前も交ざれば？ 
こっち Deiksis Arah Eksofora 

Mengacu pada arah atau lokasi tempat 

Yukiatsu berada 
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リョウ  ：はあ？誰だ？てめえ。 

松雪集  ：お～いみんな、こっち！ 

AH05-00.19.50→00.20.17 

久川鉄道 ：俺またしても考えたんだけどさ。よ

く分かんねえけどメンマがここにい

るってことはたぶんいいことじゃな

いよな。成仏できねえとかさ…だか

らここにいるんじゃねえのか。 

宿見仁太 ：成仏。 

本間芽衣子：わ…分かんないよそんな…そんな

の。 

久川鉄道 ：ジンタン？ 

本間芽衣子：メンマ…！ 

久川鉄道 ：メンマそこにいるの？ 

ここ Deiksis Tempat Eksofora 

Mengacu pada keberadaan arwah Menma 
yang kembali muncul ke dunia 

ここ Deiksis Tempat Eksofora  

そこ Deiksis Penunjuk Eksofora 
Mengacu pada keberadaan arwah Menma 

yang tengah duduk di sebelah Jintan 

      

AH06-00.00.08→00.00.53 

宿見仁太 ：まず整理する必要がある。どうして

メンマがここにいるのか？この世に

心残りがあって成仏できない…って

のが。妥当なとこだよな。分からね

え。だって俺の知っているメンマは

いつだって。笑顔で… 

ここ Deiksis Tempat Eksofora 

Mengacu pada keberadaan arwah Menma 

yang kembali muncul ke dunia 

この Deiksis Penunjuk Eksofora 

AH06-00.09.35→00.09.47 

宿見仁太 ：いいから取りあえず家に戻れよ。お

前のお母ちゃんも心配してるだろう

し。おいどこ行くんだよ？おまえん

ちこっち！ 

こっち Deiksis Arah Eksofora 

Mengacu pada arah rumah Anaru yang 

berlawanan dengan arah yang dituju oleh 
Anaru 

AH06-00.10.18→00.10.47 

久川鉄道 ：ほとぼりって…ここはな、汗なら涙

やら何やらいろんな男汁の染み込ん

だ俺の城で…。 

安城鳴子 ：みんなで作ったんじゃん。それが証

拠にほら。私がハムタ太郎彫っとい

たんだから。 

久川鉄道 ：ハム太郎？ 

宿見仁太 ：ハムっつうよりバイエルン… 

安城鳴子 ：まず、その男汁ってのが臭いから掃

除しますから。 

久川鉄道 ：ちょ…ちょちょちょちょっと。そこ

は触んな！！ 

ここ Deiksis Tempat Eksofora Mengacu pada markas rahasia 

そこ Deiksis Tempat Eksofora 
Mengacu pada tempat yang sedang  

dibersihkan oleh Anaru 

AH06-00.14.25→00.14.29 
松雪集  ：帰るの？気を付けて。近頃この辺変

なやついるし。 
この Deiksis Penunjuk Eksofora  Mengacu pada daerah di sekitar sekolah 

AH06-00.16.40→00.16.49 この Deiksis Penunjuk Eksofora  Mengacu pada ruangan kamar Menma 
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本間イレネ：お父さんがよねいつまでもメイコに

とらわれるなって。この部屋を片付

けちゃたの。ここにメイコのもの

が。 

ここ Deiksis Tempat Eksofora 

Menunjuk pada beberapa kotak tempat 

menyimpan barang-barang Menma 
sewaktu kecil 

      

AH07-00.04.02→00.04.32 

久川鉄道 ：これ見りゃメンマの願いが分かるか

もなんだよな。 

宿見仁太 ：じゃあ行くぞ。《俺の知らないメン

マがここにいる。俺の知らないメン

マの思いがここに...》 

ここ Deiksis Tempat Eksofora 

Mengacu pada isi tulisan dalam buku 

harian milik Menma 
ここ Deiksis Tempat Eksofora 

AH07-00.04.41→00.04.49 安城鳴子 ：あっ、これちょっと違うじゃん。

「今日はみんなと遊んでいるとき転

びました。痛かったです」。 

久川鉄道 ：おっ、ここも違うぜ。 

ここ Deiksis Tempat Eksofora 

Mengacu pada bagian isi tulisan Menma 

yang berbeda dengan tulisan-tulisan yang 

lainnya 
 

AH07-00.12.40→00.12.56 

安城鳴子 ：ここに金額を入力するでしょ？これ

が中古の値段でこっちが新品の… 

宿見仁太 ：で、差額をここに入れんのか。 

ここ Deiksis Tempat Eksofora 
Mengacu pada laci yang terdapat di dalam 

alat penghitung uang 

こっち Deiksis Arah Eksofora 
Mngacu pada arah tempat untuk melihat 

harga barang-barang yang baru 

ここ Deiksis Tempat Eksofora Mengacu pada alat penghitung uang kasir 

AH07-00.18.03→00.18.12 

監督   ：新入りこっち！ 

宿見仁太 ：はい！ 

監督   ：次こっち来てくれよ！ 

こっち Deiksis Arah - 
Mengacu pada Jintan yang diperintah 

untuk membawa materialnya menuju ke 
arah sumber suara dari Mandor yang 

meminta 
こっち Deiksis Arah - 

      

AH08-00.00.05→00.00.08 
久川鉄道 ：おう！こっちこっち！悪いな急に呼

び出しちまって。 
こっち Deiksis Arah - 

Mengacu pada arah suara Poppo yang 
mengisyaratkan Yukiatsu dan Trsuruko 

untuk menghampirinya 

AH08-00.20.26→00.20.28 久川鉄道 ：いるかジンタン？メンマそこに... そこ Deiksis Tempat Eksofora 
Mengacu pada keberadaan arwah Menma 
yang juga muncul di markas rahasia 

      

AH09-00.06.05→00.06.08 
久川鉄道 ：待ってメンマ！ 

本間芽衣子：こっちだよー！ 
こっち Deiksis Arah Eksofora 

Mengacu pada arah arwah Menma yang 

berlarian mengajak Poppo bermain 

AH09-00.06.39→00.06.43 
宿見仁太 ：木曜橋んとこの工事があってさ。日

給高いからそっちに出たくて。 
そっち Deiksis Arah Anafora Mengacu pada diri Jintan sendiri 

AH09-00.08.57→00.08.58 松雪集  ：メンマそこにいるのか？ そこ Deiksis Tempat Eksofora 
Mengacu pada keberadaan arwah Menma 

yang berada disebelah Jintan 

AH09-00.11.21→00.11.25 
お祖父さん：で、ここに点火すんだ。 

松雪集  ：なるほど。じゃ、こっちは？ 

ここ Deiksis Tempat Eksofora 
Mengacu pada rancangan roket kembang 
api yang akan dibuat 

こっち Deiksis Arah Eksofora 
Mengacu pada rancangan roket kembang 

api yang akan dibuat 

AH09-00.14.45→00.14.46 宿見仁太 ：ここだな。 ここ Deiksis Tempat Eksofora 
Mengacu pada tanggal peluncuran roket 
yang ditandai dengan lingkaran merah 

oleh Jintan 
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AH09-00.15.18→00.15.24 

宿見仁太 ：ああ、メンマどうするの？ 

本間芽衣子：：ポッポといるー。 

宿見仁太 ：ここにいたいっていいか？ 

ここ Deiksis Tempat Eksofora 
Mengacu pada markas rahasia (arwah 
Menma ingin berada di markas rahasia 

bersama dengan Poppo) 

AH09-00.20.34→00.20.53 

本間芽衣子：ジンタン？痛いよジンタン。ジンタ

ン甘えんぼなの？ 

宿見仁太 ：ずっと…ずっとここにいろよ。 

本間芽衣子：ジンタン？ 

宿見仁太 ：ここに…ここにいろよ。 

ここ Deiksis Tempat Eksofora Mengacu pada keberadaan arwah Menma 

di mana Jintan menginginkan arwah 

Menma selalu ada bersamanya dan tidak 
pergi menuju alam baka ここ Deiksis Tempat Eksofora 

      

AH10-00.09.26→00.09.37 

松雪集  ：あの日ここであったこと再現してみ

るとか。 

宿見仁太 ：ここであったことって…ふざけるな

よ！そんなことして何が… 

ここ 

 
Deiksis Tempat Eksofora 

Mengacu pada markas rahasia tempat 

Yukiatsu, Jintan, Menma, Anaru, 
Tsuruko, dan Poppo berkumpul 

ここ Deiksis Tempat Eksofora 

Mengacu pada markas rahasia tempat 

Yukiatsu, Jintan, Menma, Anaru, 
Tsuruko, dan Poppo berkumpul 

AH10-00.09.53→00.09.59 

宿見仁太 ：お前ら…！ 

松雪集  ：言えよ！メンマもここにいるんだ

ろ？はっきり言えよ。 

ここ Deiksis Tempat Eksofora 

Mengacu pada markas rahasia tempat 

Yukiatsu, Jintan, Menma, Anaru, 
Tsuruko, dan Poppo berkumpul 

AH10-00.15.35→00.15.48 

ジンタンの母さん：ねえメンマちゃん。生まれ変

わりって知ってる？ 

本間芽衣子   ：生まれ変わり…？ 

ジンタンの母さん：そう、もうし命が終わっても

ねまた赤ちゃんになってこの世に生

まれてこられるのよ。 

この Deiksis Penunjuk Eksofora 
Mengacu pada dunia tempat semua orang 

hidup dan tinggal 

      

AH11-00.06.35→00.07.27 

久川鉄道 ：俺見たんだ。あの日メンマが行っち

まうとこ…俺怖くてよぉ。ここにい

るの怖くて。逃げ出したいのに何か

どうしても出ていけなくて。みんな

の基地に住んじゃったりしてよ！高

校いかずに世界に…遠くに行きゃ変

わるって思ったんだよ！でも…！戻

ってきちまうんだよあの場所に…! 

頼むよ…頼むから、お前らメンマを

成仏させてやってくれよ！自分勝手

だって分かってる！こんな気持ちじ

ゃ成仏なんてさせられないのかもし

れねえ！でも、離れない… 

 

ここ Deiksis Tempat Eksofora Mengacu pada markas rahasia 

あの Deiksis Penunjuk Eksofora  Mengacu pada markas rahasia 

AH11-00.12.42→00.12.50 
宿見仁太 ：メンマがここに戻ってきてまでかな

えたかった願いは… 
ここ Deiksis Tempat Eksofora 

Mengacu pada keberadaan arwah Menma 

yang muncul kembali ke dunia untuk 
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mewujudkan permintaannya yang belum 

terkabulkan 

AH11-00.12.58→00.13.15 

本間芽衣子：ジンタンに内緒にしてた罰が当たっ

たのかなあ… 

宿見仁太 ：罰なんかじゃねえよ！俺は行くんだ

よ。内緒とか関係ねえだろ。いつだ

ってなんだって行くんだよ。あの場

所に！ 

あの Deiksis Penunjuk Eksofora Mengacu pada markas rahasia 

AH11-00.14.01→00.14.05 
宿見仁太 ：みんながお前を…俺たちを待ってる

んだ！あの俺たちの場所で！ 
あの Deiksis Penunjuk Eksofora Megacu pada markas rahasia 
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Lampiran 4: Curriculum Vitae 

 
 

CURRICULUM VITAE 

 

Nama    : Restu Anggun Penggalih 
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     Kec. Asembagus Kab. Situbondo 

Nomor Telepon  : - 

Nomor Ponsel   : 081235323787 

Alamat Email   : restuanggunpenggalih@yahoo.co.id 
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      SMPN 1 Asembagus        (2006 – 2009) 
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